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ABSTRAK
Oleh :
IAH NURRUBAIAH

Kecerdasan intelektual tidak akan berperan maksimal manakala tidak dibantu
oleh kecerdasan lainnya, karena dalam kenyataan manusia itu tidak hanya
berhubungan dengan aspek kognitif, tetapi juga berkaitan dengan aspek psikologis
lain dalam bentuk respon perasaan atau emosional dan keinginan untuk hidup
bermakna secara spiritual. Kecerdasan intelektual adalah jenis kecerdasan yang
mampu bekerja mengukur kecepatan, mengukur hal-hal yang baru, menyimpan dan
mengingat kembali informasi objektif serta berperan aktif dalam menghitung angka
dan lain sebagainya. Pertanyaan dalam penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap intelektual (inteligensi) atau
IQ (Intelligence Quotient) peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 03 Metro?.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat Pengaruh
Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Intelektual (inteligensi)
atau 1Q (Intelligence Quotient) Peserta Didik Kelas VIII SMP Muhammadiyah 03
Metro.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data dengan Angket, metode angket digunakan untuk
memperoleh data kecerdasan intelegency, kecerdasan emosional dan kecerdasan
spiritual peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Metro. Dokumentasi,
metode ini dilakukan peneliti untuk memperoleh sejarah sengkat sekolah, visi misi
dan tujuan, kondisi sekolah, struktur organisasi sekolah. Observasi, metode observasi
digunakan untuk mengetahui proses kegiatan belajar mengajar di SMP
Muhammadiyah 3 Metro. Wawancara, metode wawancara digunakan untuk
mengetahui pengaruh kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap
Intelligence Quotient (IQ) peserta didik dan sejarah berdirinya, serta perkembangan
SMP Muhammadiyah 3 Metro.

Hasil analisis data diketahui bahwa hubungan signifikan pengaruh kecerdasan
emosional dan kecerdasan spiritual terhadap intelegensi peserta didik ditentukan oleh
besarnya koefisien korelasi antara kedua kelompok variabel tersebut R? = 0,1432. Hal
ini tersebut berarti bahwa ada pengaruh antara kecerdasan emosional dan kecerdasan
spiritual terhadap intelegensi peserta didik. Kemudian untuk mengetahui signifikansi
antara variabel X; dan X, dengan variabel Y digunakan uji F. Hasil yang diperoleh fy;;
= 6,8190 sedangkan fgsr = 3,33 dengan n = 84 dan & = 0,05. Dengan demikian fyi; >



foar atau 6,8190 > 3,33, hal ini sesuai dengan kreteria hipotesis diterima yang
menyatakan “ada pengaruh yang positif antara kecerdasan emosional dan kecerdasan
spiritual terhadap intelegensi peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Metro
Tahun Pelajaran 2016/2017”.
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BAB |

PENDAHULUAN

G. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah hal terpenting dalam kehidupan seseorang. Melalui
pendidikan, seseorang dapat dipandang terhormat, memiliki karir yang baik serta
dapat bertingkah sesuai norma-norma yang berlaku. Pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana secara sistematis dan kreatif dimana anak mengembangkan
potensi diri, kecerdasan, pengendalian diri dan keterampilan untuk membuat
dirinya berguna di masyarakat.

Kecerdasan intelektual tidak akan berperan maksimal manakala tidak
dibantu oleh kecerdasan lainnya, karena dalam kenyataan manusia itu tidak hanya
berhubungan dengan aspek kognitif, tetapi juga berkaitan dengan aspek
psikologis lain dalam bentuk respon perasaan atau emosional dan keinginan untuk
hidup bermakna secara spiritual.

Kecerdasan intelektual adalah jenis kecerdasan yang mampu bekerja
mengukur kecepatan, mengukur hal-hal yang baru, menyimpan dan mengingat
kembali informasi objektif serta berperan aktif dalam menghitung angka dan lain
sebagainya.? Pandangan pengukuran 1Q yang dianggap sebagai salah satu ukuran
terpenting dalam menentukan kemungkinan sukses seseorang, ternyata belum

tentu sukses dan belum tentu hidup bahagia.

2 Ary Ginanjar Agustian, ESQ Power: Sebuah Inner Journey Melalui Al-lhsan, (Jakarta:
Arga, 2003), h. 60.



Kecerdasan intelektual biasanya diasumsikan sebagai kemampuan yang
terkait dengan pengetahuan di sekolah. Karena itu, seseorang yang kurang
beruntung memperoleh pendidikan di sekolah bisa jadi memperoleh skor 1Q yang
rendah padahal bisa jadi yang berpendidikan rendah memiliki kecerdasan
intelektual yang lebih tinggi dibanding dengan yang berpendidikan lebih tinggi.®

Cara kerja kecerdasan intelektual adalah penalaran. Orang yang cerdas
intelektual, salah satu kesenangannya adalah melakukan penalaran. Di dalam Al-

Quran banyak ayat yang memerintahkan kita untuk melakukan penalaran, seperti

yang tersebut pada surat Al-Ghaasyiyah, ayat 17 — 20 :

Jb &8 Gnde LA s (1) Sl s YT ) 0y S0
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Artinya : Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana ia
diciptakan? Dan langit bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-gunung
bagaimana ia ditegakkan? Dan bumi bagaimana ia dihamparkan? (Q.S. Al-
Ghaasyiyah: 17 — 20).

Allah mengarahkan perhatian mereka terhadap bukti-bukti kekuasaan-Nya
yang ada di hadapan mereka dan dapat diindra dengan mata mereka, seperti langit
yang menaungi mereka, bumi sebagai tempat berpijak mereka serta unta yang

bermanfaat bagi mereka baik di kala bepergian maupun berada di tempat atau

% Abdullah Hadzig, Meta Kecerdasan dan Kesadaran Multikultural, (Semarang: Anggaran
DIPA IAIN Walisongo, 2012), h. 22.
* QS. Al-Ghaasyiyah, (88) : 17-20



memanfaatkannya dengan meminum susunya, memakan dagingnya dan membuat
pakaian dari kulitnya. Di samping itu, gunung-gunungnya pun bisa dimanfaatkan
sebagai tanda yang bisa membimbing mereka di kala bepergian mengarungi
samudra sahara yang begitu luas.’

Muhibin Syah “kecerdasan intelektual (inteligensi) atau 1Q (Intelligence
Quotient) merupakan faktor internal siswa yang mempengaruhi hasil belajar
siswa”.® Inteligensi tidak dapat diragukan lagi, dapat menentukan tingkat
keberhasilan siswa. Ini bermakna, semakin tinggi kecerdasan intelektual seorang
siswa maka semakin besar peluang untuk mencapai keberhasilan belajarnya.
Sebaliknya, semakin rendah tingkat kecerdasan intelektual siswa maka semakin
kecil peluang untuk mencapai keberhasilan dalam belajarnya. Jadi kecerdasan
intelektual merupakan daya kemampuan akal pikir atau intelegensia dalam
memecahkan masalah-masalah belajarnya.

Masalah belajar anak yang mengakibatkan rendahnya tingkat 1Q anak
dipengaruhi beberapa faktor intrinsik, diantaranya akibat perilaku buruk orangtua
seperti merokok, minuman keras, dan gaya hidup tak sehat yang efeknya masuk
ke diri anak. Meskipun kecerdasan intelektual dapat diasah, tetapi jika dari diri

anak sudah terdapat penghalang akibat keturunan, anak akan lebih sulit menerima

atau mempelajari pelajaran dari guru.

® Ahmad Mustofa al Maraghi, Tafsir al Maraghi, (Semarang: Toha Putra, tt), h. 229.
® Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2003), h. 133.



Faktor lain yang mempengaruhi masalah belajar, salah satunya adalah
kecanduan menonton televisi. Frank Lawlis dalam mengungkapkan penelitian
Archives of Pediatrics and Adolescent Medicine disimpulkan bahwa Menonton
televisi cenderung memberi efek buruk pada prestasi akademik anak. Anak-anak
kelas tiga (sekitar usia 8 tahun) yang mempunyai televisi di kamar mendapat nilai
tes lebih rendah daripada yang tidak mempunyai televisi dikamar. Mereka
memohon para orangtua agar membatasi waktu anak-anak menonton televisi agar
tidak melebihi satu hingga dua jam per hari.”

Dalam mempertahankan atau meningkatkan tingkat kecerdasan
intelektual, seorang anak memerlukan bantuan atau dukungan dari lingkungan.
Orangtua wajib memberikan suana belajar yang baik. Anak yang berada dalam
lingkungan keluarga penonton televisi, perokok, dan peminum, anak terpengaruh
belajar untuk menjadi penonton televisi, perokok dan peminum, sehingga
menyebabkan 1Q anak menurun dan hal ini jelas mempengaruhi prestasinya di
kelas.

Menurut Bloom, kecerdasan memiliki 3 ranah utama, yaitu kecerdasan
kognitif, ketrampilan (psikomotor) dan kepribadian (kecerdasan afektif). Dalam
praktik pendidikan, dua kecerdasan pertama lebih diutamakan. Sementara ranah

afektif jarang disentuh karena adanya pandangan bahwa kecerdasan manusia

" Frank Lawlis, The IQ Answer (Meningkatkan dan Memaksimalkan 1Q Anak), Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2006), h. 213



hanya berhubungan dengan otak saja, sehingga banyak orang pintar dan memiliki
ketrampilan namun masih memiliki sikap, perilaku atau sifat yang kurang baik
atau tidak sesuai norma.

Terdapat faktor internal lainnya yang mempengaruhi kecerdasan
intelektual siswa, yaitu: kecerdasan emosional atau EQ (Emotional Quotient).
Kecerdasan emosional yang dimiliki siswa berkaitan dengan prestasi belajar
siswa. Kecerdasan emosi berlangsung selama kehidupan manusia sedangkan
kecerdasan intelektual hanya akan nampak pada bangku pendidikan saja. Sejalan
dengan perkembangan IPTEK dimana penggunaan komputer, permainan teka-teki
dan masih banyak lagi jenis permainan lain yang diperkirakan mampu membantu
anak-anak menguasai ketrampilan-ketrampilan yang berwawasan motorik dan
intelektual, menyebabkan skor intelektual anak-anak makin tinggi.

Selain kecerdasan emosional, ada hal lain yang harus diperhatikan, yaitu
kecerdasan spiritual. Kecerdasan spiritual atau Spiritual Quotient (SQ) merupakan
faktor internal selain kecerdasan emosional yang merupakan kecerdasan kuat
pada siswa berdasarkan prinsip dan visi yang berkaitan dengan semangat
kepercayaan moral. SQ merupakan landasan yang diperlukan untuk
memfungsikan 1Q dan EQ secara efektif. Wujud SQ ini adalah sikap moral yang
dipandang baik oleh pelakunya dan orang lain. Pembelajaran yang tidak

memperhatikan moral spiritual yang baik banyak melahirkan anak-anak yang



mudah putus asa, apatis dan kurang mempunyai motivasi belajar, sehingga
prestasi mereka rendah.

Kecerdasan spiritual erat kaitannya dengan keadaan jiwa, batin dan rohani
seseorang. Ada yang beranggapan bahwa kecerdasan spiritual merupakan
kecerdasan tertinggi dari kecerdasan lain seperti kecerdasan intelektual dan
kecerdasan emsoional. Hal ini dikarenakan ketika orang sudah memiliki
kecerdasan spiritual, orang itu mampu memaknai kehidupan sehingga dapat hidup
dengan penuh kebijaksanaan.

Kecerdasan spiritual nampak pada aktivitas sehari-hari, seperti bagaimana
cara bertindak, memaknai hidup dan menjadi orang yang lebih bijaksana dalam
segala hal. Memiliki kecerdasan spiritual berarti memiliki kemampuan untuk
bersikap fleksibel, mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan, mampu
mengambil pelajaran dari setiap kejadian dalam hidupnya sehingga mampu
menjadi orang yang bijaksana dalam hidup.

Berdasarkan hal di atas, selanjutnya penulis tertarik untuk meneliti
apakah ada Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual Terhadap

inteligensi Peserta Didik Kelas VIII SMP Muhammadiyah 03 Metro.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan di atas,
maka masalah yang muncul dalam penelitian ini dapat di indentifikasi sebagai

berikut:



1. Masih ada peserta didik yang berprilaku yang kurang baik pada temannya.
2. Masih ada peserta didik yang menghina, berkata kotor pada temannya, serta

mengejeknya.

I. Batasan Masalah
Batasan masalah adalah usaha untuk menetapkan batasan masalah
penelitian yang akan diteliti, agar penelitian tidak meluas dan menyulitkan maka
dalam melaksanakan penelitian peneliti perlu membatasi masalah.® Agar
penelitian ini tidak meluas maka penulis memberi batasan masalah dalam
penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual peserta didik, yang dimaksud
adalah perasaan seseorang yang berkaitan dengan ekspresi, hal yang
mempengaruhi emosi. Kecerdasan spiritual yang dimaksud adalah
menempatkan prilaku dalam kehidupan kita sehari-hari agar hidup manusia
bisa lebih bermakna, hubungan manusia dengan Allah, dan memiliki prinsip
hidup.

2. Inteligensi merupakan faktor internal siswa yang mempengaruhi hasil belajar
siswa, kecerdasan intelektual merupakan daya kemampuan akal pikir atau

intelegensia dalam memecahkan masalah-masalah belajarnya.

® Husaini Usman dan Purnomo Setia Akbar, Metodologi Penelitian Sosial. (Jakarata: Bumi
Aksara, 2003), h.23



J. Rumusan Masalah
Adapun perumusan masalah yang penulis ajukan dalam penelitian ini
adalah “Seberapa besar Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan
Spiritual Terhadap inteligensi Peserta Didik Kelas VIII SMP Muhammadiyah 03
Metro”?
K. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui ada tidaknya Pengaruh Kecerdasan Emosional dan
Kecerdasan Spiritual Terhadap inteligensi Peserta Didik Kelas VIII SMP
Muhammadiyah 03 Metro.

b. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat Pengaruh Kecerdasan
Emosional dan Kecerdasan Spiritual Terhadap inteligensi Peserta Didik

Kelas VIII SMP Muhammadiyah 03 Metro.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian yang penulis lakukan adalah :

a. Bagi guru untuk membimbing siswa agar bisa mengarahkan emosionalnya
dengan baik, spiritualnya juga bisa lebih di tingkatkan dan bisa
menempatkan kemampuan Inteligensi.

b. Pemikiran kepada siswa dapat mengontrol kecerdasan emosional dan

spiritual terhadap inteligensi menjadi lebih baik.



c. Bagi kepala sekolah untuk memberikan suritauladan yang baik kepada

bawahannya.

L. Penelitian Relevan
Untuk menghindari terjadinya kesamaan terhadap penelitian yang telah
ada, maka penulis mengadakan penelusuran terhadap penelitian-penelitian
terdahulu. sepanjang penelusuran, belum ada penelitian yang mengangkat tema

Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Prilaku

Agresivitas Peserta Didik Siswa Kelas VIII SMP Muhamadiyah 03 Metro.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap hasil-hasil
penelitian yang relevan dengan permasalahan yang penulis angkat, yaitu:

1. Eka Lusmiati, skripsi yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan Spritual Ustadz
Terhadap Akhlak Santri Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum Bumiharjo
Batanghari Lampung Timur Tahun Pelajaran 2013/2014”.° Dalam skripsi ini
dijelaskan bahwasannya peran pondok pesantren dalam membina akhlak
santri tidak terlepas dari peran seorang ustadz. Dalam skipsi ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh kecerdasan spiritual ustadz terhadap santri. Untuk
mendidik akhlak santri dimana santri dilatih atau dididik agar mempunyai
akhlak yang baik. Selain santri dididik secara langsung, santri juga diberikan

pelajaran akhlak yang disesuaikan pada tingkatan kelas belajarnya. Penelitian

° Eka Lusmiati, Pengaruh Kecerdasan Spritual Ustadz Terhadap Akhlak Santri Pondok
Pesantren Riyadlatul Ulum Bumiharjo Batanghari Lampung Timur Tahun Pelajaran 2013/2014,
STAIN Jurai Siwo Metro



ini menggunakan metode angket, metode dokumentasi, metode observasi, dan
metode interview. Hasilnya adalah Ha “Ada Pengaruh Kecerdasan Spiritual
Ustadz Terhadap Akhlak Santri Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum Bumi
Harjo Batanghari Lampung Timur Tahun Pelajaran 2013/2014” Diterima.
Perbedaanya dengan peneliti lain adalah peneliti ini hanya meneliti pengaruh
kecerdasan spiritual ustadz terhadap akhlak santri.

2. Fitri Hidayati, skripsi yang berjudul “Peran Orang Tua dalam Membentuk
Kecerdasan Spiritual Anak Menurut Konsep Pendidikan Islam di Desa
Sukadamai Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan”.'® Dalam skripsi
ini dijelaskan bahwasannya kecerdasan ini mengarahkan pada seseorang
untuk berprilaku secara benar, yang puncaknya menghasilkan ketagwaan
secara mendalam, dengan dilandasi oleh enam kompetensi keimanan, lima
kompetensi kelslaman. Dalam skripsi ini hanya bertujuan untuk mengetahui
tentang peran orang tua dalam membentuk kecerdasan spiritual anak.
Penelitian ini menggunakan metode observasi non partisipan, dimana penulis
hanya mengadakan pengamatan dan pencatatan dilokasi penelitian dengan
tidak turut berpartisipan dalam kegiatan objek-objek yang diobservasi. Hasil
wawancara peran orang tua didesa Sukadamai belum sepenuhnya
terrealisasikan masih ada orang tua yang belum memperhatikan perannya

sebagai orang tua dengan adanya penelitian yang peneliti lakukan ada

10 Fitri Hidayati, Peran Orang Tua dalam Membentuk Kecerdasan Spiritual Anak Menurut
Konsep Pendidikan Islam di Desa Sukadamai Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan, STAIN
Jurai Siwo Metro



masukan sekaligus meningkatkan bahwasannya orang tua harus menjalankan
peran sebagai orang tua dengan baik supaya anak-anak mereka menjadi anak
yang memiliki spiritual yang baik sesuai dengan ajaran pendidikan islam.
Perbedaannya adalah peneliti ini meneliti mengenai peran orang tua dalam

membentuk kecerdasan spiritual anak.
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LANDASAN TEORI

F. Kecerdasan Intelegensi (1Q)

1.

Pengertian Kecerdasan Intelegensi (1Q)

Proses belajar di sekolah adalah proses yang sifatnya kompleks dan
menyeluruh. Banyak orang yang berpendapat bahwa untuk meraih prestasi
yang tinggi dalam belajar, seseorang harus memiliki Intelligence Quotient
(IQ) yang tinggi, karena inteligensi merupakan bekal potensial yang akan
memudahkan dalam belajar dan pada gilirannya akan menghasilkan prestasi
belajar yang optimal.

Menurut Binet dalam buku Winkel ”hakikat inteligensi adalah
kemampuan untuk menetapkan dan mempertahankan suatu tujuan, untuk
mengadakan penyesuaian dalam rangka mencapai tujuan itu, dan untuk
menilai keadaan diri secara kritis dan objektif”.**

Banyak rumusan tentang kecerdasan intelektual atau intelegensi,
seperti yang dikemukakan oleh Lewis Madison dalam Saifuddin Azwar

“kecerdasan intelektual merupakan kemampuan seseorang untuk berpikir

h. 529

1 WS Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2012),



abstrak”.*? Clark dalam Wardani, Heru Mugiarso dan Sugeng Hariyadi
“kecerdasan intelektual adalah perpaduan antara kemampuan melihat
hubungan yang komplek dan kemampuan melihat hubungan yang komplek
dan kemampuan berpikir abstrak”.'®

Dengan demikian, kecerdasan intelektual merupakan kemampuan
berpikir abstrak yang menyebabkan seseorang mampu belajar dan memahami
pengalaman-pengalaman yang terjadi.

Menurut Henmon dan Nelson dalam Saifuddin Azwar “kecerdasan
intelektual adalah kemampuan untuk memperoleh pengetahuan dan
mengembangkan pengetahuan yang telah diperolehnya”.** Dari definisi ini,
selain sebagai kemampuan berpikir abstrak, kecerdasan intelektual juga
sebagai kemampuan untuk belajar. Super dan Cities dalam Wasty Soemanto
mengemukakan bahwa “kecerdasan intelektual didefinisikan sebagai
kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan atau belajar dari
pengalaman”.” Definisi ini sejalan dengan pendapat Piaget yang dikutip
Wardani, Heru Mugiarso dan Sugeng Hariyadi “kecerdasan intelektual

sebagai kemampuan menyesuaikan diri terhadap lingkungan”.16 Kedua

12 saifuddin Azwar, Tes Prestasi (Fungsi dan Pengembangan Pengukuran Presatsi Belajar),
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 5

3 Heru Mugiarso Wardani dan Sugeng Hariyadi, Perkembangan Peserta Didik. Jakarta:
Dirjen Dikdasmen, 2007), h. 6

! Saifuddin Azwar, Tes Prestasi., h. 6

15 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 133

% Heru Mugiarso Wardani dan Sugeng Hariyadi, Perkembangan Peserta., h. 6



definisi mengandung makna bahwa manusia selalu berinteraksi dengan
lingkungannnya demi kelestarian hidupnya.

Definisi lain yang lebih operasional dikemukakan oleh Garret dalam
Wasty Soemanto bahwa “kecerdasan intelektual mencakup kemampuan-

kemampuan yang diperlukan untuk memecahkan masalah-masalah yang

memerlukan pengertian serta menggunakan simbol-simbol”.’

Dalam hal ini, kemampuan yang memungkinkan individu
memecahkan masalah dalam segala situasi yang baru atau yang mengandung
masalah. Perlu diketahui, bahwa problem solving dalam segala situasi ini
mencakup permasalahan pribadi, permasalahan sosial, permasalahan
akademik, permasalahan ekonomi serta permasalahan keluarga. Berdasarkan
uraian di atas, kecerdasan intelektual atau inteligensi dirumuskan sebagai
kemampuan berpikir abstrak, kemampuan untuk belajar, kemampuan
menyesuaikan diri dan kemampuan menyelesaikan masalah. Keempatnya
menunjukkan aspek-aspek yang berbeda dari kecerdasan intelektual, namun
keempatnya aspek tersebut saling berkaitan. Kemampuan dalam
menyelesaikan masalah tergantung dari kemampuannya untuk menyesuaikan
diri, berpikir dan belajar. Keberhasilan dalam menyesuaikan diri seseorang
tergantung pada kemampuannya dalam berpikir dan hasil belajarnya. Sejauh
mana seseorang dapat belajar dari pengalaman-pengalamannya akan

menentukan penyesuaian dirinya. Manusia belajar sering menghadapi situasi

7 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan., h. 134



baru atau permasalahan. Kemampuan individu yang belajar itu menyesuaikan

diri serta memecahkan setiap masalah yang dihadapi.

2. Ciri-Ciri Kecerdasan Intelegensi
Ciri-ciri kecerdasan intelegensi:

a. Intelegensi merupakan suatu kemampuan mental yang melibatkan
proses berfikir secara rasional. Oleh karena itu, intelegensi tidak
dapat diamati secara langsung, melainkan harus disimpulkan dari
berbagai tindakan nyata yang merupakan manifestasi dari proses
berfikir rasional itu.

b. Intelegensi tercermin dari tindakan yang terarah pada penyesuaian
diri terhadap lingkungan dan pemecahan masalah yang timbul dari
padanya.'®

Seperti dikatakan di atas bahwa intelegensi tidak dapat diamati secara
langsung, melainkan harus disimpulkan dari berbagai tindakan nyata yang
merupakan manifestasi dari proses berfikir rasional itu. Maka untuk mengukur
tinggi rendahnya 1Q seseorang dibuatlah tes intelegensi.

Nilai/skor 1Q yang didapat melalui tes intelegensi digolongkan dalam
beberapa tingkatan. Para ahli membagi tingkatan 1Q bermacam-macam, salah
satunya adalah penggolongan tingkat 1Q berdasarkan tes Stanford-Binet yang

telah direvisi oleh Terman dan Merill sebagai berikut:

'8 |rwanto, Psikologi Umum., h. 167.



Tabel 1

Distribusi intelligence quatient (1Q) menurut Stanford Revision®®

Tingkat Kecerdasan (1Q) Klasifikasi
140-169 Amat superior
120-139 Superior
110-119 Rata-rata tinggi
90-109 Rata-rata
80-89 Rata-rata rendah
70-79 Batas lemah mental
20-67 Lemah mental

Dari tabel tersebut, dapat diketahui ada 7 penggolongan tingkat

kecerdasan manusia, yaitu:

a. Kelompok kecerdasan amat superior (very superior) merentang antara 1Q
140 - 1Q 169

b. Kelompok kecerdasan superior (superior) merentang antara 1Q 120 - 1Q
139

c. Kelompok kecerdasan rata-rata tinggi (high average) merentang antara 1Q
110 - 1Q 119

d. Kelompok kecerdasan rata-rata (average) merentang antara 1Q 90 - 1Q 109

e. Kelompok kecerdasan rata-rata rendah (low average) merentang antara 1Q
80-1Q 89

lemah mental

f. Kelompok kecerdasan batas (borderline defective)

merentang antara 1Q 70- 1Q 79

19 Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2010), h. 21-22.



g. Kelompok kecerdasan lemah mental (mentally defective) merentang antara
IQ 20- IQ 69 yang termasuk dalam kecerdasan tingkat ini antara lain debil,

imbisil, idiot.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Intelegensi
Untuk membahas faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
intelegensi, kita selalu ditarik ke dalam kontroversi Nature vs Nurture atau
bawaan vs lingkungan. Kita tidak akan membahas kontroversi ini karena telah
banyak hasil penelitian yang menyatakan bahwa kedua faktor tersebut
memberikan sumbangan yang sangat berarti pada perkembangan intelegensi.

a. Pengaruh Faktor Bawaan

Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa individu-individu
yang berasal dari suatu keluarga, atau bersanak saudara, nilai dalam
tes 1Q mereka berkorelasi tinggi (+ 0,50). Di antara kembar korelasi
sangat tinggi (= 0,90), sedangkan di antara individu-individu yang
tidak bersanak saudara korelasinya rendah sekali (x 0,20).

Bukti lain dari adanya pengaruh bawaan adalah hasil-hasil
penelitian terhadap anak-anak yang diadopsi. 1Q mereka ternyata
masih biokorelasi tinggi dengan ayah/ ibu yang sesungguhnya
(bergerak antara + 0,40 sampai + 0,50). Sedang korelasi dengan
orang tua angkatnya sangat rendah (+ 0,10 sampai + 0,20).
Selanjutnya, studi terhadap kembar yang diasuh secara terpisah
juga menunjukkan bahwa 1Q mereka berkorelasi sangat tinggi. Ini
menunjukkan bahwa walau lingkungan berpengaruh terhadap taraf
kecerdasan seseorang, tetapi banyak hal dalam kecerdasan itu yang
tetap tidak terpengaruh.

b. Pengaruh Faktor Lingkungan

Walau ada ciri-ciri yang pada dasarnya sudah dibawa sejak lahir,
tetapi ternyata lingkungan sanggup menimbulkan perubahan-
perubahan yang berarti. Intelegensi tentunya tidaklah terlepas dari
otak. Dengan kata lain perkembangan organik otak akan sangat
mempengaruhi tingkat intelegensi seseorang. Di pihak lain,
perkembangan otak sangat dipengaruhi oleh gizi yang dikonsumsi.
Oleh karena itu, ada hubungan antara pemberian makanan bergizi



dengan intelegensi seseorang. Pemberian makanan bergizi ini
merupakan salah satu pengaruh lingkungan yang sangat penting.
Selain gizi, rangsangan-rangsangan Yyang bersifat kognitif
emosional dari lingkungan juga memegang peranan yang sangat
penting. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa intelegensi bisa
berkurang karena tidak adanya bentuk rangsangan tertentu dalam
awal-awal kehidupan individu. Skeels dan Skodak menemukan
dalam studi longitudinal mereka bahwa anak-anak yang dididik
dalam lingkungan yang kaku, kurang perhatian, dan kurang
dorongan lalu dipindahkan dalam lingkungan yang hangat, penuh
perhatian, rasa percaya dan dorongan, menunjukkan peningkatan
skor yang sangat berarti pada tes kecerdasan. Selain itu, individu-
individu yang hidup bersama dalam keluarga mempunyai korelasi
kecerdasan yang lebih besar dibandingkan dengan mereka yang
dirawat secara terpisah.?°

Melihat peranan bawaan dan lingkungan seperti di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa intelegensi dipengaruhi oleh:
a. Kualitas intelegensi orang tua serta kondisi anak pada saat pembentukan
dalam kandungan (bawaan).
b. Gizi selama masa-masa pertumbuhan
¢. Rangsangan-rangsangan intelektual yang memberinya berbagai sumber
daya pengalaman (experiential resources) seperti pendidikan, latihan

berbagai ketrampilan, dan lain-lain khususnya pada masa-masa peka.

G. Kecerdasan Emosional
4. Pengertian Kecerdasan Emosional
Emosi yang selama ini dikenal dikalangan masyarakat sebagai sikap

yang negatif, ternyata tidak demikian adanya. “Emosi adalah perasaan

2 |rwanto, Psikologi Umum, h. 168-171.



subjektif individu yang sering berkaitan dengan ekspresi raut muka ataupun

gerak tubuh dan mengandung perasaan yang membangkitkan ataupun

memotivasi dalam diri individu”.**
Emosi merupakan kekuatan pribadi (personal power) yang
memungkinkan manusia mampu berfikir secara keseluruhan, mampu
mengenali emosi sendiri dan emosi orang lain serta tahu cara
mengekspresikan dengan tepat. Istilah kecerdasan emosi berakar dari
konsep social intelligence, yaitu suatu kemampuan memahami dan
mengatur untuk bertindak secara bijak dalam hubungan manusia.?

Kecerdasan emosional sangat dipengaruhi oleh lingkungan, tidak
bersifat menetap, dapat berubah-ubah setiap saat. Untuk itu peranan
lingkungan terutama orang tua pada masa kanak-kanak sangat mempengaruhi
dalam pembentukan kecerdasan emosional.

Salovey dan Mayer menggunakan istilah kecerdasan emosi untuk
menggambarkan sejumlah kemampuan mengenai emosi diri sendiri,
mengelola dan mengekspresikan emosi diri sendiri dengan tepat, memotivasi
diri sendiri, mengenai orang lain, dan membina hubungan dengan orang
lain.?

Dari pendapat di atas disimpulkan bahwa kecerdasan emosi

merupakan kemampuan seseorang mengelola emosinya sendiri, memotivasi

?!Jjam Jaenudin, Psikologi Kepribadian, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), h. 194.

22 purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2013), h. 159.

ZJusuf Mudzakir dan Abdul Mujib, Nuansa-nuansa Psikologi Islam, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2001), h. 321.



diri sendiri dan membina hubungan dengan orang lain. Emosi juga mengacu
terhadap perasaan terhadap suatu hubungan.
Macam-macam Emosi

Emosi juga dapat diklasifikasikan dengan mempergunakan tiga
dimensi perasaan menurut Wundt. Emosi itu juga bermacam-macam, antara
lain ialah:

a. Emosi takut, merupakan emosi darurat yang disebabkan oleh
situasi yang membahayakan.

b. Terkejut, emosi ini terjadi karena apabila seseorang atau kelompok
menghadapi situasi baru dengan tiba-tiba.

c. Marah, emosi ini terjadi karena keinginan seseorang terhalang atau
terganggu oleh situai lain.

d. Emosi murung, hal ini sebagai variasi emosi marah. Tertawa atau
tersenyum tidak tampak, kelihatan suram mukanya, memberengut.

e. Rasa lega, sebagai emosi karena sesuatu yang diinginkan dapat
tercapai.

f.  Kecewa, emosi ini terjadi karena keinginan gagal atau tertunda.
Sedih nestapa, emosi initerjadi karena peristiwa-peristiwa
menyedihkan yang menyedihkan, misalnya kecelakaan berat
kematian anggota keluarga.

h. Emosi asmara, rasa dorongan seksual mempunyai bentuk-bentuk
pelahiran tertentu, karena situasi dan tingkah laku yang khusus.

i. Emosi benci, rasa tidak senang kepada orang lain.

J.  Emosi gembira, senang, sukaria, tandanya muka berbinar-binar,
tersenyum dan tertawa, manari-nari, bersorak sorai.*

Seorang manusia mempunyai bermacam-macam emosi yang ada pada
dirinya sendiri adapun emosi tersebut seperti emosi takut, terkejut, marah,
murung, lega kecewa, sedih nestapa, emosi asmara, benci, gembira, senang,
sukaria. Emosi memungkinkan individu untuk dapat merasakan dan

memahami dengan benar, selanjutnya mampu menggunakan daya dan

*Ki Fudyartanta, Psikologi Umum | & I1, Pustaka Pelajar (Yogyakarta, 2011), h. 338-339.



kepekaan emosinya sebagai energi informasi dan pengaruh yang manusiawi,
kecerdasaan emosional menyediakan pemahaman yang lebih mendalam dan

lebih utuh tentang diri sendiri dan orang lain.

6. Faktor-faktor yang Memengaruhi Perkembangan Emosional

a. Faktor Pembawaan atau Bakat

Sejak lahir manusia sudah membawa bakat atau potensi-

potensi yang akan mempengaruhi perkembangannya. Bakat

inilah yang menentukan apakah seseorang bermata biru atau

coklat, berkulit putih atau hitam dan menjadi dokter atau menjadi

pengemis. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Hein bahwa

manusia ketika dilahirkan sudah membawa potensi-potensi

emosional  seperti  kepekaan dan ingatan  emosional,

kemampuan mengelola emosi dan seseorang bisa menjadi lebih

berkembang dan bisa juga hilang sama sekali. Hal itu tergantung

pada pengalaman-pengalaman orang Yyang bersangkutan yang

banyak dipengaruhi oleh hasil pembelajaran emosi yang ia

dapatkan dari lingkungannya.

b. Faktor Lingkungan

Menurut Sartain lingkungan adalah semua kondisi dalam dunia

ini yang dengan cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku

seseorang, pertumbuhan, perkembangan atau life process

seseorang kecuali gen-gen, lingkungan ini terdiri atas lingkungan

fisik dan lingkungan dan lingkungan sosial.

a) Lingkungan fisik
Lingkungan fisik mencangkup segala sesuatu dari molekul
yang ada di sekitar janin sebelum lahir sampai kepada
rancangan arsitektur rumah, seperti rumah, tumbuh-tumbuhan,
air, iklim dan hewan

b) Lingkungan sosial, yaitu meliputi seluruh manusia secara
potensial mempengaruhi dan dipengaruhi oleh individu,
lingkungan social ini di bagi menjadi tiga macam yaitu
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan
teman sebaya.”

% zulham Burhan dan Rena Madina dkk, Analisis Faktor Penyebab Rendahnya Kecerdasan
Emosional Pada Peserta didik Kelas VII1 SMP Negeri 2 Kota Gorontalo, h. 5-6



Berdasarkan uraian tersebut di atas faktor yang mempengaruhi
perkembangan emosi adalah dengan perubahan jasmani. Pada perkembangan
jasmani ini pertumbuhan pada bagian-bagian tertentu sangat tampak. Ketidak
seimbangan ini biasanya menimbulkan perkembangan emosi remaja, seperti
tumbuhnya jerawat dan hormon semakin meningkat. Pola interaksi dengan
orang tua juga sangat penting karena pola interaksi berpengaruh terhadap
perkembanagan emosi. Apabila orang tua acuh tak acuh kepada anaknya dia
akan memberontak kepada orang tua dan tidak mematuhi perintahnya.

Interaksi dengan teman sebaya sangat penting, karena interaksi antar
teman sebaya biasanya mereka berkumpul membentuk semacam geng. Dalam
berkelompok atau membentuk geng biasanya mereka mempunyai solidaritas
yang tinggi. Selain itu perubahan pandangan luar juga mempengaruhi karena
kekosongan dimanfaatkan oleh pihak luar yang tidak bertanggung jawab.
Perubahan itu tidak hanya dari pihak luar saja tetap perubahan interaksi juga
berubah disekolahan. Dimana sekolahan merupakan tempat pendidikan
diidealkan oleh mereka. Disekolah kembanyakan dari mereka mematuhi
segala perkataan guru disekolah dan lebih patuh kepada guru, maka dari itu
guru harus memberikan materi-materi yang positif.

Emosi memungkinkan individu untuk dapat merasakan dan
memahami dengan benar, selanjutnya mampu menggunakan daya dan
kepekaan emosinya sebagai energi informasi dan pengaruh yang manusiawi.

Seharusnya kecerdasan emosional menuntut diri untuk belajar mengakui dan



menghargai perasaan diri sendiri dan orang lain dan untuk menanggapinya
dengan tepat, menerapkan dengan efektif energi emosi dalam kehidupan dan
pekerjaan sehari-hari.

a) Aspek-aspek Kecerdasan Emosional

“Menrut Goleman menyatakan bahwa aspek-aspek kecerdasan
emosional meliputi lima aspek utama yaitu mengenali emosi diri,
mengelola emosi, motivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan
membina hubungan”.?

Jadi, aspek kecerdasan emosional adalah mengenali emosi diri
merupakan inti dan dasar dari kecerdasan emosional yaitu kemampuan
untuk memantau perasaan dari waktu ke waktu bagi pemahaman diri dan
kemampuan mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Kesadaran
diri ini mencakup kewaspadaan terhadap suasana hati maupun pikiran
tentang suasana hati. Seseorang mampu mengenali emosinya sendiri
apabila ia memiliki kepekaan yang tinggi atas perasaannya yang
sesungguhnya dan kemudian mengambil keputusan-keputusan secara
mantap. Kemampuan mengenali diri sendiri meliputi: kesadaran diri,
tenggelam dalam permasalahan, dan pasrah.

Mengelola emosi diri, yaitu kemampuan untuk menguasai
perasaannya sendiri agar perasaan tersebut dapat diungkap dengan tepat.

Orang yang tidak mampu mengelola emosinya akan terus menyesali

2 Zamzami Sabiq dan M. As’ad Djalali, “Kecerderdasan Emosi, Kecerdasan Spiritual dan
Perilaku Prososial Santri Pondok Pesantren Nasyrul Ulum Pamekasan”, Persona, Jurnal Psikologi
Indonesia, September 2012, Vol. 1, No. 2, h. 57.



kegagalannya, sedangkan mereka yang mampu mengelola emosinya akan
segera bangkit dari kegagalan yang menimpanya. Agar mampu
mengontrol emosi dan menjaga supaya tindakantindakan yang diambil
tidak didasarkan pada emosi semata, orang harus memahami apa yang
diharapkan dari dirinya dan mengerti bahwa setiap tindakan membawa
konsekuensi, baik pada diri sendiri maupun orang lain. Kemampuan
mengelola emosi diri sendiri meliputi: kemampuan menghibur diri sendiri,
melepaskan kecemasan, kemurungan, atau ketersinggungan, dan akibat-
akibat yang timbul karena gagalnya keterampilan dasar.

Memotivasi diri sendiri, yaitu kemampuan untuk mengendalikan
diri dan menahan diri terhadap kepuasan sesaat untuk tujuan yang lebih
besar, lebih agung, dan lebih menguntungkan. Kemampuan ini melibatkan
rasa antusias, percaya diri, dan optimisme. Perkembangan kemampuan
Bila diberi kesempatan dan dukungan, anak akan mampu melihat
permasalahan dari berbagai sisi dan menyelesaikan masalahnya.
Keberhasilan dalam memecahkan masalah ini akan mengembangkan
kemampuan memotivasi dirinya.

Mengenali emosi orang lain, yaitu kemampuan menangkap sinyal-
sinyal sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa yang dibutuhkan
atau dikehendaki oleh orang lain. Kemampuan ini dikenal juga dengan

sebutan empati. Empati adalah merasakan apa yang dirasakan orang lain,



untuk mengetahui bukan hanya pikirannya saja melainkan perasaan orang
tersebut.

Membina hubungan dengan orang lain, yaitu kemampuan
seseorang untuk membentuk hubungan, membina kedekatan hubungan,
meyakinkan, mempengaruhi, dan membuat orang lain merasa nyaman,
serta dapat menjadi pendengar yang baik. Pendengar yang baik akan
tampak sabar dan dapat menyesuaikan diri dengan kebutuhan emosi orang
yang sedang didengar keluhannya. Tidak dimilikinya kemampuan ini
menyebabkan orang paling cerdas sekalipun dapat gagal membina
hubungan, karena penampilannya yang angkuh, mengganggu atau tidak
berperasaan.

b) Ciri-ciri kecerdasan emosional

Menurut Gadner menyebutkan kecerdasan emosional dengan arti
kecerdasan intrapribadi dan antarpribadi adapun istila defenisi dari kedua
istilah tersebut adalah :

a. Kecerdasan intrapribadi, adalah kemampuan yang bersifat
korelatif tetapi terarah kedalam diri sendiri, yaitu kemampuan
untuk membentuk suatu model diri sendiri yang teliti dan
mengacu pada diri, serta kemampuan untuk menggunakan
model tersebut sebagai alat menempuh kehidupan secara
efektif.

b. Kecerdasan antarpribadi, adalah kemampuan  untuk

membedakan dan menaggapi dengan tepat suasana hati,
tempramen, suasana hati dan hasrat orang lain.*’

2" zulhan Burhan, Rena Madina dan Irvan Usman, “Analisis Faktor Penyebab Rendahnya
Kecerdasan Emosional Pada Peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 2 Kota Gorontalo”, h. 4-5.



Bedasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ciri-
ciri kecerdasan emosional adalah adanya kemampuan emosional yang
bersifat intra pribadi, yang meliputi kemampuan untuk meyadari
seseuatu yang di rasakan hati, kemampuan untuk  dapat
mengendalikan dorongan hati, kemampuan untuk bersikap optimis
dan adanya kemampuan emosional yang lebih bersifat antar pribadi,
yang meliputi kemampuan untuk dapat berhubungan baik dan berempati

pada orang lain.

H. Kecerdasan Spiritual
6. Pengertian Kecerdasan Spiritual
Kecerdasan spiritual nampak pada aktivitas sehari-hari, seperti
bagaimana cara bertindak, memaknai hidup dan menjadi orang yang lebih
bijaksana dalam segala hal. Memiliki kecerdasan spiritual berarti memiliki
kemampuan untuk bersikap fleksibel, mudah menyesuaikan diri dengan
lingkungan, mampu mengambil pelajaran dari setiap kejadian dalam hidupnya
sehingga mampu menjadi orang yang bijaksana dalam hidup.
Menurut Zohar dan lan Marshall mendefinisikan kecerdasan spiritual
adalah kecerdasan untuk menghadapi persoalan makna atau value,
yaitu kecerdasan untuk menempatkan prilaku dan hidup kita dalam
konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai

bahwa tindakan atau jalan hidup sesorang lebih bermakna
dibandingkan dengan yang lain.?®

%Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosional dan Spiritual
ESQ Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam, (Jakarta: Arga, 2001), h. 57.



Dari definisi yang dikutip diatas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
spiritual adalah menempatkan prilaku dalam kehidupan kita sehari-hari dan
untuk menilai tindakan seseorang agar manusia hidupnya lebih bermakna
dibandingan dengan orang lain.

Sedangkan didalam ESQ, kecerdasan spiritual adalah kemampuan
untuk memberi makna ibadah terhadap setiap pelaku dan kegiatan, melalui
langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, menuju manusia yang
seutuhnya (hanif), dan memiliki pola pikiran tauhidi (integralistik), serta
berprinsip “hanya karena Allah”.?®

Jadi, kecerdasan spiritual merupakan kemampuan seseorang dalam
memberi makna ibadah yang prilaku kegiatannya melalui langkah pemikiran
yang fitrah menuju manusia yang seutuhnya dan memiliki pola pikir yang
berprinsip hanya karena Allah.

Orang yang memiliki kecerdasan spiritual akan mampu menyelesaikan
permasalahan yang dihadapinya dengan melihat permasalahan itu dari sisi
positifnya sehingga permasalahan dapat diselesaikan dengan baik dan
cenderung melihat suatu masalah dari maknanya.

Orang melakukan berbagai macam cara agar bisa memenuhi
kebutuhan spiritualnya. Banyak orang yang melakukan kegiatan sosial seperti
menyantuni anak yatim untuk memenuhi kebutuhan spriritualnya. Namun tak

jarang juga orang melakukan introspeksi diri sendiri agar menemukan jati diri

Blbid, h. 57.



dan berubah menjadi pribadi yang lebih baik sehingga dapat menemukan

makna hidup sebenarnya.

Fungsi Kecerdasan Spiritual

Pengertian kecerdasan spiritual sendiri merupakan kemampuan jiwa
yang dimiliki seseorang untuk membangun dirinya secara utuh melalui
berbagai kegiatan positif sehingga mampu menyelesaikan berbagai persoalan
dengan melihat makna yang terkandung didalamnya. Orang yang memiliki
kecerdasan spiritual akan mampu menyelesaikan permasalahan yang
dihadapinya dengan melihat permasalahan itu dari sisi positifnya sehingga
permasalahan dapat diselesaikan dengan baik dan cenderung melihat suatu
masalah dari maknanya.

Manusia yang memiliki kecerdasan spiritual yang baik akan memiliki
hubungan yang kuat dengan Allah SWT, sehingga akan berdampak pada
kepandaian dalam berinteraksi dengan orang lain. Kecerdasan spiritual lebih
memfokuskan pada perubahan-perubahan yang membantu orang menuju
kebaikan sehingga dapat memberikan kebahagiaan dan kedamaian jiwa,
karena dengan kecerdasan spiritual kita dapat memakai segala sesuatu sebagai
ibadah dan lebih kepada pengabdian kepada Allah SWT. Kecerdasan spiritual
merupakan elemen yang sangat penting dan mendasar, ia menjadi pondasi
kehidupan. Tanpa bangunan spiritual yang kokoh, kehidupan seseorang

menjadi hampa dan kosong.



Manusia yang mempunyai SQ tinggi akan cenderung lebih bertahan
hidup hidup daripada orang yang ber-SQ rendah. Banyak kejadian-kejadian
bunuh diri karena masalah spele, mereka yang demikian itu tidak bisa member
makna yang positif dari tiap kejadian yang mereka alami dengan kata lain SQ

atau kecerdasan spiritual mereka sangat rendah.

. Prinsip Kecerdasan Spiritual
Prinsip-prinsip kecerdasan spiritual menurut Ginanjar (2004:104)
yaitu:

a. Prinsip Bintang
Tauhid adalah kepemilikan rasa aman intrinsik, kepercayaan diri
yang tinggi, integritas yang kuat, kebijaksanaan dan motivasi yang
tinggi. Semua itu dilandasi oleh iman, dan dibangun dengan
prinsip hanya kepada Allah, serta memuliakan dengan menjaga
sifat Allah pada manusia.

b. Prinsip Malaikat
Adalah seseorang yang memiliki tingkat loyalitas tinggi, komitmen
yang kuat, memiliki kebiasaan untuk mengawali dan memberi, dan
suka menolong dan memiliki sikap saling percaya.

c. Prinsip Kepemimpinan
Kepemimpinan sejati adalah seseorang yang mencintai dan
memberikan perhatian kepada orang lain, sehingga ia dicintai.
Memiliki integritas yang kuat, sehingga ia dipercaya oleh
pengikutnya.

d. Prinsip Pembelajaran
Memiliki kebiasaan membaca buku dan membaca situasi dengan
cermat. Selalu berfikiran kritis dan mendalam. Selalu
mengevaluasi pemikirannya kembali.

e. Prinsip Masa Depan
Selalu berorientasi pada tujuan akhir di setiap langkah yang dibuat.
Mengoptimalkan setiap langkah dengan sungguh-sungguh. Yakni
dengan adanya Hari Kemudian, sehingga memiliki kendali diri dan
sosial, memiliki kepastian akan masa depan, dan ketenangan
batiniah yang tinggi.



f. Prinsip Keteraturan
Memiliki ketenangan dan keyakinan dalam berusaha, karena
pengetahuan akan kepastian hukum alam dan hukum sosial. Sangat
memahami akan arti penting sebuah proses yang harus dilalui.*

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manusia mempunyai
beberapa prinsip-prinsip spiritual seperti prinsip bintang, malaikat,
kepemimpinan, pembelajaran, masa depan, keteraturan. Dimana manusia
mempunyai kepercayaan yang tinggi, memberikan perhatian kepada orang
lain dan memiliki sikap saling percaya antara sesama.

Untuk menjadi orang yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi
diperlukan niat dan kemauan yang keras untuk benar-benar berubah menjadi
orang yang lebih baik dan mengisi seluruh jiwa dengan kebaikan dan
memandang segala sesuatu dari sisi positif.

Kecerdasan spiritual sering dianggap sebagai kecerdasan tertinggi dari
kecerdasan-kecerdasan lain. Orang yang telah memiliki kecerdasan spiritual
akan mampu mengerti makna dibalik setiap kejadian dalam hidupnya dan
menyikapi segala sesuatu yang terjadi pada dirinya dengan positif sehingga
mampu menjadi orang yang bijaksana dalam menjalani kehidupan. “Hadis
Nabi Muhammad SAW yang intinya, “setiap anak dilahirkan dalam keadaan

fitrah (suci)” merunjuk pada fitrah dan kesucian manusia secara spiritual”.®!

Dengan setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah dan suci anak memiliki

% Siti Nurhikmah Kaimmudin, Pengaruh Kecerdasan Emosional Dan Kecerdasan Spiritual
Terhadap Persepsi Laba (Studi Pada Mahapeserta didik Akuntansi), (Makasar: Universitas Hasanudin
Makasar, 2012), h. 69.

315ykidi, Kecerdasan Spiritual, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), h. 86.



benih  kecerdasan spiritual karena itu, Kkita harus mengasah dan
mempertajamspiritual kita dalam kehidupan sehari-hari.
9. Aspek-aspek yang Mempengaruhi Kecerdasan Spiritual

Aspek-aspek yang mempengaruhi kecerdasan spiritual yang meliputi
kemampuan bersikap fleksibel, tingkat kesadaran yang tinggi,
kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan,
kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit, kualitas
hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai, keengganan untuk
menyebabkan kerugian yang tidak perlu, berpikir secara holistik,
kecenderungan untuk bertanya mengapa dan bagaimana jika untuk
mencari jawaban-jawaban yang mendasar, dan menjadi bidang
mandiri®

Dari pendapat diatas aspek-aspek yang mempengaruhi kecerdasan
spiritual itu bersikap fleksibel dimana seseorang dapat menyesuaikan diri
terhadap lingkungan yang baru. Semakin tinggi tingkat kesadaran spiritual
seseorang, semakin banyak pula prinsip Tuhan Yang Maha Esa yang
termanifestasi didalam individu tersebut.

Kemampuan seseorang dalam menghadapi dan memanfaatkan
penderitaan seseorang berbeda-beda, dan harus mempunyai kemampuan
untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit terhadap orang lain dan bisa
menyebabkan kerugian. Berpikir secara holistik adalah penekanan terhadap
betapa pentingnya keseluruhan dan keterkaitan antara setiap bagian-bagian
yang membentuknya. Aspek yang mempengaruhi kecerdasan spiritual itu

cenderung untuk bertanya mengapa dan bagaimana untuk mencari jawaban

%2 Zamzami Sabiq dan M. As’ad Djalali, “Kecerderdasan Emosi, Kecerdasan Spiritual dan
Perilaku Prososial Santri Pondok Pesantren Nasyrul Ulum Pamekasan”, Persona, Jurnal Psikologi
Indonesia, September 2012, Vol. 1, No. 2, h. 58.



yang mendasar dan seseorang harus mempunyai jiwa besar, memiliki tujuan
hidup yang jelas, selalu mengharapkan kehadirat Allah SWT, cenderung

dalam kebaikan dan memiliki prinsip hidup.

10. Ciri-ciri orang yang memiliki kecerdasan spiritual

Menurut Zohar dan Marshall dan Sinetar dalam Rachmi yaitu
memiliki kesadaran diri, memiliki visi, bersikap fleksibel, berpandangan
kholistik, melakukan perubahan, sumber inspirasi, refleksi diri.*

Kesadaran diri proses mengenali motivasi, pilihan dan kepribadian kita
lalu menyadari pengaruh faktor-faktor tersebut atas penilaian, keputusan dan
interaksi kita dengan orang lain. Memiliki visi merupakan pandangan yang
jauh ke depan alias tujuan tanpa akhir, dan bersikap fleksibel merupakan
menjadi orang yang mudah menyesuaikan diri dengan orang lain.

Kemudian menurut pendapat Tasmara ciri-ciri kecerdasan spiritual
sebagai kecerdasan ruhaniah/ kejiwaan atau ruh sebagai wilayah batin yang
selalu berubah-ubah. Adapun ciri-ciri kecerdasan spiritual tersebut adalah:
Memiliki visi, Merasakan kehadiran Allah, Berdzikir dan berdo’a, Memiliki

kualitas sabar, Cenderung pada kebaikan, Memiliki empati, Berjiwa besar.**

®Made Buda Artana, Nyoman Trisna Herawati dan Ananta Wikrama Tungga Atmadja,
“Pengaruh Kecerdasan Intelektual (IQ), Kecerdasan Emosional (EQ), Kecerdasan Spiritual (SQ), dan
Perilaku Belajar Terhadap Pemahaman Akuntansi”, e-journal S1 Ak Universitas Pendidikan Ganesha
Jurusan Akuntansi S1 Volume: 2 No. 1 Tahun 2014

% Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah, (Jakarta: Gema Insani, 2001), h. 6-38.



Seseorang yang cerdas secara spiritual akan memiliki tujuan hidup
berdasarkan alasan-alasan yang jelas dan bisa dipertanggung-jawabkan baik
secara moral maupun di hadapan Allah SWT nantinya. Selalu merasakan
kehadiran Allah, sehingga akan lahir nilai-nilai moral yang baik karena
seluruh tindakan atau perbuatannya berdasarkan panggilan jiwanya yang suci.
Selalu ingat, berusaha keras dan berdo’a kepada Allah. Bersabar atas segala
penderitaan dan musibah. Selalu termotivasi untuk menegakkan nilai-nilai
moral yang baik sesuai dengan keyakinan agamanya. Peka dan memiliki
perasaan yang halus, suka membantu meringankan beban orang lain, mudah
tersentuh dan bersimpati kepada keadaan dan penderitaan orang lain. Sportif
dan mudah mengoreksi diri dan mengakui kesalahannya. Mempunyai rasa

hormat kepada yang lebih tua dan menyayangi kepada yang lebih kecil.

Kerangka Konseptual

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori

tentang berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai

masalah yang penting.®

Jadi, kerangka berfikir adalah nenghubungkan sebab akibat dari variabel

bebas dan variabel terikat untuk member gambaran berupa jawaban sementara

terhadap masalah yang diteliti.

60.

%Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), h.
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J. Hipotesis
Sebelum merumuskan hipotesis dalam penelitian ini terlebih dahulu
penulis kemukakan beberapa pengertian tentang hipotesis sebagai berikut :
“Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan
penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul”.®® Selanjutnya menurut
Sumadi Suryabrata hipoteis adalah ‘“Hipotesis penelitian adalah jawaban
sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji

secara empiris” 3

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi 2010,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 110.
%" Sumadi Surya Brata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 21.



Berdasarkan teori dan rumusan masalah tersebut, untuk pengujian
hipotesis, terlebih dahulu penulis rumuskan hipotesis alternative (Ha) dan
hipotesis nilai (Ho) sebagai berikut :

“Ada Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual Terhadap
Inteligensi Peserta Didik Kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Metro™.

“Tidak ada Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual Terhadap
Inteligensi Peserta Didik Kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Metro”.

Hipotesis penelitiannya adalah sebagai berikut:

“Ada Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual Terhadap

inteligensi Peserta Didik Kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Metro”.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

G. Rancangan Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan ini adalah penelitian lapangan yang
bertempat di SMP Muhammadiyah 3 Metro. Adapun penelitian ini bersifat
kuantitatif. Hal ini dijelaskan oleh Sutrisno Hadi yaitu “jenis data yang dapat
diukur langsung, atau lebih tepatnya dapat dihitung adalah data kuantitatif”.*

Dapat dipahami bahwa penelitian kuantitatif ini adalah suatu penelitian
yang berangkat dari paradigma teoritik yang berupa hipotesis menuju data dan
berakhir pada penerimaan atau penolakan terhadap hipotesis yang di ajukan.

Dari pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa penelitian
kuantitatif adalah suatu penelitian yang berangkat dari suatu kerangka teori,
gagasan para ahli maupun pemahaman dari penulis sendiri yang diperoleh dari
pengalaman yang kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan

beserta pemecahan yang diajukan untuk memperoleh kebenarannya.

H. Definisi Operasional Variabel
Menurut Suharsimi Arikunto, definisi operasional variabel dengan istilah

indikator variabel atau kategorisasi yaitu suatu proses memecah-mecah variabel

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1, (Yogyakarta: Andi Ofset, 2000), h. 66.



menjadi sub-sub variabel atau kategori data yang harus di kumpulkan oleh
peneliti.*

Defiisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu
variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti, atau menspesifikasikan
kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk
mengukur konstrak atau variabel tersebut.*

Jadi yang dimaksud dengan defenisi operasional variabel adalah ciri-ciri
dari sebuah variabel berupa indikator-indikator yang dapat diukur. Berdasarkan
uraian diatas, maka definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah:

1. Kecerdasan Emosional (variabel bebas), meliputi:
a. Mengenali emosi diri
b. Mengelola emosi
c. Memotivasi diri sendiri
d. Mengenali emosi orang lain
2. Kecerdasan Spiritual (variabel bebas), meliputi:
a. Memiliki visi
b. Merasakan kehadiran Allah
c. Berdzikir dan berdo’a
d. Memiliki kualitas sabar

e. Cenderung pada kebaikan

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h.104.
“© Moh Nazir, Metode Peneltian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), h.126.



f.  Memiliki empati
g. Berjiwa besar

3. Inteligensi
Dalam penelitian ini peneliti mengambil kecerdasan inteligensi

menggunakan tes inteligensi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 03 Metro.

I.  Populasi, Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang memiliki kuantitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.**
Tabel 2

Jumlah Populasi
SMP Muhammadiyah 3 Metro

No Kelas Jumlah Siswa

1. A 28

2. B 29

3. C 27
Jumlah 84

Sumber: SMPMuhammadiyah 3 Metro

' Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2008) , h. 80.



Tabel di atas menjelaskan tentang kelas VIII SMP Muhammadiyah 3
Metro yang berjumlah 3 kelas yang terdiri dari kelas A berjumlah 28 peserta

didik, kelas B berjumlah 29 peserta didik, kelas C berjumlah 27 peserta didik.

2. Sampel
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi”.** Sesuai dengan pembatasan masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat dijelaskan populasi dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Metro yang berjumlah 84

peserta didik kelas V111 tersebut terdiri dari 3 kelas VIII A, VI1II B, VI C.

3. Teknik Pengambilan Sampel

“Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah Clauster
Sampling digunakan untuk menentukan sempel bila objek yang akan diteliti
sangat luas”.*® Apabila subyek kurang dari 100, lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika
jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10% -15 % atau 20 % - 25 %
atau lebih.**

Dari pendapat di atas maka untuk mengambil sampel penelitian ini

penulis mengambil semua jumlah populasi 84 Siswa, sehingga jumlah sampel

*2 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012) cet XXI, h. 62.
“* bid, h. 65.
* Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta:Bumi Aksara, 2003), h. 112.



keseluruhan dalam penelitian ini adalah sebanyak 84 siswa kelas VIII di SMP

Muhammadiyah 3 Metro.

Teknik Pengumpulan Data
Metode/teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah :
1. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Angket merupakan teknik pengumpulan data
yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu
apa yang bias diharapkan dari responden.*
Angket dibagi menjadi 2 yaitu angket terbuka dan angket tertutup.
Angket terbuka adalah pernyataan yang mengharafkan responden untuk
menuliskan jawabannya berbentuk uraian tentang suatu hal. Sedangkan angket
tertutup adalah pernyataan yang mengharafkan responden untuk memilih
salah satu alternative jawaban darisetiap pertanyaan yang telah tersedia.*®
Dalam hal ini agket dalam penelitian ini menggunakan angket

tertutup. Dan menggunakan “skala likert yaitu setiap jawaban item instrument

> Akla, Metodologi Penelitian Pengajaran Bahasa Arab, (Metro: Laduny, 2014), h. 123.
“® Sugiono, Metode Penelitian., h. 143.



mempunyai gradasi dari positif sampai sangat negatif’.47 Yang berupa kata-
kata antara lain:
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Pernah
e. Tidak pernah
Metode ini dilakukan peneliti untuk memperoleh data kecerdasan
emosional dan kecerdasan spiritual peserta didik siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah 3 Metro.
2. Dokumentasi
“Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal variabel berupa
catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, raport lengger agenda
dan sebagainya”.*® Metode ini dilakukan peneliti untuk memperoleh sejarah
sengkat sekolah, visi misi dan tujuan, kondisi sekolah, struktur organisasi
sekolah.
3. Observasi
“Observasi adalah pengamatan yang dilakukan oleh penulis untuk

melakukan kegiatan yang berupa pemusatan perhatian terhadap suatu objek

" Ibid, h. 93
8 Suharsimi Arikunto., h. 231.



dengan menggunkan seluruh panca indra”.** Dalam hal ini peneliti

menggunakan metode observasi non partisipatif (non partisipan observation)
dimana peneliti disini “berada diluar garis”, seolah-olah sebagai penonton
belaka. Penulis menggunakan observasi terhadap proses kegiatan belajar
mengajar di SMP Muhammadiyah 3 Metro.

4. Wawancara

Menurut Sugiono, “Metode interview atau wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menentukan permasalahan yang harus diteliti, dan

peneliti juga ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih

50
mendalam”.

Berdasarkan teori di atas maka dapat diambil pengertian bahwa
interview merupakan sebuah dialog atau tanya jawab yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari responden baik secara
langsung maupun tidak langsung dengan sumber data.

Dalam pelaksanaan interview, peneliti menggunakan interview
bebas terpimpin atau wawancara yang terencana. Peneliti mempersiapkan
bentuk-bentuk pertanyaan yang akan ditanyakan kepada guru. Penulis
mengadakan wawancara dengan guru untuk mengetahui pengaruh kecerdasan

emosional dan kecerdasan spiritual terhadap Intelligence Quotient (1Q) peserta

49 Suharsimi Arikunto, Prosedur., h. 199.
%0 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan., h. 194



didik dan sejarah berdirinya, serta perkembangan SMP Muhammadiyah 3
Metro.
K. Instrumen Penelitian
1. Jenis Instrumen
“Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
55 51

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis”.

Adapun instrumen yang akan penulis gunakan pada penelitian ini adalah:

Tabel 3
Instrumen Penelitian
Metode Instrumen
1) Angket 1. Agket tertutup
2) Dokumentasi 2. Data
3) Observasi 3. Observasi non partisipatif
4) Wawancara 4. Data

Dalam tabel di atas dijelaskan bahwa ada angket tertutup yang memuat
pernytaan yang akan diajukan kepada peserta didik kelas VIII SMP
Muhammadiyah 3 Metro untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap Inteligensi peserta
didik. Instrument selanjutnya yakni data untuk mengetahui seberapa
berpengaruh kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap

Inteligensi. Selain itu juga observasi non partisipatif disini dilakukan untuk

51 Syharsimi Arikunto, Prosedur Pebelitian Suatu Pendekatan, h. 203



mengetahui bagaimana gambaran keadaan sekolah, dan keadaan peserta didik
kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Metro. Selanjutnya yaitu metode

wawancara untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional, kecerdasan

spiritual dan Intelligensi peserta didik.

2. Kisi-kisi Instrumen

Tabel 4
Kisi-kisi Instrumen

No. Variabel Indikator Jumlah Item
1 | Kecerdasan » Mengenali emosi diri 1-4
emosional » Mengelola emosi 5-8
(Variabel Terikat) | » Memotivasi diri sendiri 9-12
» Mengenali emosi orang 13-15
lain
Jumlah 15
2 | Kecerdasan » Memiliki visi 1-2
spiritual » Merasakan kehadiran 3-4
(\Variabel Terikat) Allah
5 Berdzikir dan berdo’a 5-6
» Memiliki kualitas sabar 7-8
» Cenderung pada 9-11
kebaikan
5 Memiliki empati 12-13
5 Berjiwa besar 14-15
Jumlah 15
3 | Kecerdasan Tes Inteligensi 1-15
inteligansi
Jumlah 15




L. Tehnik Analisa Data

Analisa data adalah suatu metode yang digunakan dalam megenalisis data
yang diperoleh dari hasil penelitian. Dalam penelitian ini untuk menganalisis data
pengaruh kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap intelegensi
peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 3 Metro Tahun Pelajaran 2016/2017, dalam
hal ini penulis menggunakan rumus yaitu dengan menggunakan rumus Korelasi
Koefesien Linear Ganda Parsial yang di mana terdapat 2 variabel bebas dan 1
variabel terikat.
Adapun rumus —rumus yang diperlukan adalah sebagai berikut :

A=Y a1 X1 - aXs

(Zx Xley )= (> %%, N3 %,y)
(ZX XZX ) (ZXXZ)

a :(Z XZXZ) ZXXZ sz)’)
SRV PERR P

Keterangan :

A = Konstanta untuk sampel
>x1 =Jumlah minat membaca variabel x;.
> x> =Jumlah kebiasaan membaca variabel X,

Yy = Prestasi akademik/hasil prestasi.>

52 Nana Sujana, Tuntunan Penyusunan Karya llmiah, Sinar Baru Aleensindo, Bandung, 2001,
h. 104



Setelah data diolah dan dianalisis dengan menggunakan rumus tersebut
diatas, maka langkah selanjutnya adalah menguji keberartiannya dan dapat
dilakukan melalui disrtibusi sampling-F dengan rumus :

Jk(Reg)/k
Jk(res)/(n—k —1)

Dimana :
Jk (Reg) =bi(¥x1y) +b2(2x2y)
Jk(S)  =Yy*-Jk(Reg)
K = banyaknya variabel independen.
N = banyaknya data.*
Langkah berikutnya adalah menghitung koefisien korelasi hubungan antara x;
dan x, terhadap y, yaitu (x;) dengan prestasi belajar (y) dengan rumus :

_ k(Reg)

D

Dimana R?adalah koefisien korelasi determinasi ganda.>

RZ

Dan untuk pengujian hopotesis dapat dilakukan dengan uji- F dengan rumus :

R*/K
L-R*[n-k-1)

Keterangan:
F = dk pembilang

(n-k-1) = dk penyebut

53 Sudjana, Metode Statistika, Tarsito, Bandung, 2002, h. 365
* Ibid., h. 383



k = banyaknya variabel bebas
n = ukuran sampel.®
Dari hasil penghitungan inilah nantinya akan diambil kesimpulan sebagai

hasil akhir dari penelitian ini.

> lbid., h. 385



BAB IV

HASIL PENELITIAN

E. Deskripsi Data

1. Sejarah Singkat SMP Muhammadiyah 3 Metro

SMP Muhammadiyah 3 Metro berdiri pada tahun 1979. Adapun yang

mendorong berdirinya sekolah tersebut antara lain adalah :

a.

Dituntut oleh rasa tanggung jawab sebagai suatu cabang Muhammadiyah
bahwa suatu cabang Muhammadiyah harus mempunyai amalan nyata.
Ingin memajukan masyarakat dan bangsa lewat jalur pendidikan.
Mengingat banyaknya peserta didik lulusan sekolah dasar maupun
ibtida’iyah yang tidak tertampung di sekolah negeri.

Mendidik peserta didik menjadi manusia yang berguna, bertagwa,
berakhlak mulia serta menjadi manusia yang menghayati dan
mengamalkan ajaran Islam.

Di samping itu Muhammadiyah menyadari bahwa pendidikan yang
dilaksanakan ini adalah suatu alat untuk mencapai tujuan Muhammadiyah,
yaitu demi menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam sehingga
terwujud masyarakat Islam yang sebenar-benarnya yang diridhoi oleh
Allah SWT.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dibukalah SMP

Muhammadiyah 3 Metro yang tepatnya pada bulan Juli Tahun 1979 dan telah



terdaftar pada perguruan Muhammadiyah dengan Nomor 2752/11-057/LP-
79/1970. Dan bernaung di bawah Majelis Pendidikan dan Kebudayaan
Muhammadiyah.

Sedangkan jabatan pimpinan SMP Muhammadiyah 3 Metro sampai
saat ini sudah berlangsung selama 5 periode. Yang dimulai pada periode ke |
tahun 1979, jabatan pimpinan SMP Muhammadiyah 3 Metro adalah
merupakan pimpinan tertinggi dalam penyelenggaraan pendidikan dan
pengajaran di sekolah. Dalam hal ini kepala sekolah bertanggung jawab
kepada Majelis DIKDASMEN Muhammadiyah. Pada tanggal 22 Desember
1990 SMP Muhammadiyah 3 Metro mendapat status diakui dengan NO.
1345/11.G/Kep/1/1990.

SMP Muhammadiyah 3 Metro terletak di jalan Imam Bonjol No. 102
A desa Hadimulyo Barat, kecamatan Metro Pusat yang berdiri dengan
yayasan Muhammadiyah. SMP Muhammadiyah 3 Metro didirikan pada tahun
1979 dan mulai beroperasi pada tahun 1980. SMP Muhammadiyah 3 Metro

dibangun di atas tanah seluas 2.100 meter persegi.

2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah
a. Visi Sekolah
“Maju berprestasi menuju ridho Illahi.”
Indikator visi :

1) Unggul dalam perolehan UAN



2) Unggul dalam melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi.
3) Unggul dalam penguasaan dasar dasar informasi teknologi.
4) Unggul dalam berbagai lomba kegiatan ekstrakurikuler.

5) Unggul dalam kegiatan keagamaan.

6) Unggul dalam kegiatan sosial.

. Misi Sekolah

1) Menumbuhkan semangat kerja keras.

2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif.

3) Menumbuhkan semangat berprestasi bagi seluruh warga sekolah.

4) Menggiatkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama
Islam.

5) Membangun semangat kekeluargaan dan partisipasif bagi seluruh
warga sekolah dan masyarakat.

Tujuan Sekolah

Tujuan sekolah antara lain:

1) Meningkatkan pengetahuan peserta didik untuk melanjutkan pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan mampu mengembangkan diri
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan
kesenian.

2) Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota masyarakat
dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial,

budaya dan alam sekitar.



3. Kondisi Sekolah

a. Keadaan Sarana dan Prasarana

1) Ruang / Gedung

Tabel 5
Keadaan ruang / gedung SMP Muhammadiyah 3 Metro Tahun Pelajaran
2016/2017
Kondisi Ruangan
Jenis Ruang Jml Ukuran (M)
. Rusak | Rusak
Baik .

Ringan Berat
1. R Kelas VII 3 ruang 7x8m - 3 -
2. R Kelas VIII 3 ruang 8x8m - 3 -
3. R Kelas IX 3 ruang 9x8m 2 - 1
4. Perpustakaan 1 ruang 10x8m - 1 -
5. Laboratorium IPA | 1 ruang 15x8m 1 - -
6. Laboratorium TIK | 1 ruang 10x8m 1 - -
6. Ruang Penjaga 1 ruang 12x8m - -
7. Ruang Kantor 1 ruang 13x8m - -

2) Keadaan Ruang Kelas

Ruang kelas di SMP Muhammadiyah 3 Metro berjumlah 9 ruang

kelas. 5 ruang kelas terletak di lantai dua dan 4 ruang kelas terletak di

lantai satu. 3 ruang untuk kelas VIII A, VIII B dan VIII C yang terletak

di lantai dua. 3 ruang berikutnya untuk kelas VII A, VII B dan VII C

yang terletak di lantai satu. Dan 3 ruang berikutnya untuk kelas IX A, 1X

B dan IX C. Ruang kelas IX A terletak di lantai dua dan ruang kelas IX

B terletak di bawah ruang kepala sekolah dan 1X C berada di lantai dua

di atas laboratorium MIPA.




3) Keadaan Perpustakaan

Perpustakan di SMP Muhammadiyah 3 Metro menyediakan buku-buku

paket mata pelajaran, buku cerita, karya sastra dan karya umum.

4) Keadaan Guru dan Tenaga Administrasi

Guru SMP Muhammadiyah 3 Metro berjumlah 21 orang terdiri

dari: 13 orang guru tetap dan 8 orang guru honor. Jumlah staf tata usaha

3 orang, dan 1 orang pustakawan.

Tabel 6
Keadaan guru dan tenaga administrasi SMP Muhammadiyah 3 Metro
Tingkat Guru
No Nama L/P| . Mata Keterangan
ljazah .
Pelajaran
1 | Drs. Djumari Sidiq L S1 Matematika | Kepala Sekolah
2 | Warsito, B.A L D3 Matematika | Wakasek
3 | Drs. Husna P S1 Sejarah
Geografi
4 | Dra.Batin Nimbang P S1 Biologi
Kimia
5 | Sri Yuniarti, B.A P D3 Bhs. Indo
6 | Romlah, A.Md P D3 Bhs. Ind
Proses S1
7 | Srimulat Wisworo, S.Pd P S1 PPKn
8 | Supriyati, S.Pd P S1 Ekonomi
KMD
9 | Laila Qomariah, S.Pd P S1 Bhs. Ing
10 | Dra. Triik Setiawati P S1 Geografi
Tarikh
11 | Multazam, S.Ag L S1 Figih
Bhs. Arab
12 | Peni Rulia, S.Pd P S1 Bhs. Lmp
Ekomomi
13 | Muji Rahayu, S.Pd P S1 Matematika

Biologi




14 | Mistriningsih, S.Ag P S1 BK
Q. Hadits
Figih
15 | Saiful Bahri, S.Pd.1 L D2 Penjas
KTK
16 | Ledi Hidayati, S.Si P S1 Fisika
17 | Agus Pujianto, S.Pd L S1 Ekonomi
18 | Mely Nurmawati, S.Pd P S1 Matematika
19 | Aris Sumanto, S.Sos.| L S1 A. Akhlak
BK
20 | Haminem P [PGSMTP Pustaka
21 | Magfiroh Ahnad, A.Ma P D2 Bendahara
22 | Sukarman, A.Md L D3 Bhs. Ing
Proses S1
23 | Umi Sabrina P | SMA TIK
Proses S1 TU
24 | Mujiono L | SMA Penjas
Proses S1 TU
25 | Nofrianto Kusworo,S.Pd L S1 Penjas
5) Keadaan Siswa
Keadaan peserta didik SMP Muhammadiyah 3 Metro dalam 5
tahun terakhir adalah sebagai berikut:
Tabel 7
Keadaan peserta didik SMP Muhammadiyah 3 Metro
Tahun ml Kelas VII Kelas VIII Kelas IX i/n::lﬁI;VII'
Ajaran Pendaftar | Jml Jml Jml Jml Jml Jml Jml Jml
Siswa Rombel | Siswa | Rombel | Siswa Rombel | Siswa | Rombel
2006/2007 | 110 101 3 74 2 54 2 229 7
2007/2008 | 134 125 3 84 3 69 2 278 8
2008/2009 | 135 130 3 125 3 89 3 338 9
2009/2010 | 101 93 3 118 3 116 3 327 9
2010/2011 | 102 93 3 93 3 114 3 300 9




4. Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI
SMP MUHAMMADIYAH 3 METRO

Dinas Pendidikan
Kota Metro

Majelis Dikdasmen | ____ Kepala Sekolah :  |.____ Komite Sekolah

PCM Metro Utara Agus Pujianto, S.Pd
Bendahara : Tata Usaha :
Maghfiroh Ahmad, A.Ma 1. Mujiono
2. Haminem
3. Umi Sabrina
Bendahara Pembantu : Wakil Kepala Sekolah
Kusmintoro, S.Pd 1. Warsito, BA
2. Drs. Djumari Sidiq
Koordinator BK 5 = Wali Kelas : o ;
ictrini i ewan Guru VII A :Romlah, A M
Mistriningsih, S. Ag VIIB - Multazam, S. Ag

VII C : Muji Rahayu, S. Pd
VIII A: Dra. Husna
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F. Data Variabel Penelitian
1. Data Tentang Kecerdasan Emosional
Berdasarkan angket yang telah disebarkan kepada peserta didik kelas
VIl di SMP SMP Muhammadiyah 3 Metro pada tanggal 15 Mei 2017 maka
penulis masukkan hasil dari penyebaran angket dalam bentuk angka dengan
ketentuan sebagai berikut:
1) Jawaban a dengan skor 5
2) Jawaban b dengan skor 4
3) Jawaban c dengan skor 3
4) Jawaban d dengan skor 2
5)  Jawaban e engan skor 1
Adapun data yang penulis peroleh dari hasil penyebaran angket
tentang kecerdasan emosional peserta didik kelas VIII  SMP
Muhammadiyah 3 Metro, penulis sajikan dalam tabel berikut:
Tabel 8
Data Hasil Penyebaran Angket Tentang kecerdasan emosional peserta didik (XI)
SMP SMP Muhammadiyah 3 Metro Tahun Pelajaran 2016/2017
Nama Variabel X1 Nilai Hasil Angket
No o Jumlh
Inisial |1 12|3|4|5(6|7|8|9|10|11|12|13|14]15
1 AP 414(3/5|3|4(4|5|/5/4|5|4|5]2]3 60
2 FH 2/5/2]3|5/3|3|5/2|5|2|2|2]|4]5 50
3 NS 3/4|/5(3|5[|2|3|5(2|4 (3|4 |4]|4]|4 55
4 PD 2|5/2(5(3(3|3(3|4|4|4|4]|5]|5]|3 55
5 LH 5/5/5(3|5[3|5(3|5|3|5|2|2|4]|5 60
6 VS 5/4|/5(4|5|4|/5(4|5|4|5|5|5|]5]|5 70
7 AP 3/5/5/5|/5/5/4|5|/5|/4|5|5|4|5]5 70
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; vk |4]5[4[5[5[4[5[3[5[3[5[3[3[5][5] 64
; sv |5|4[5]4[5[5(5]4(4[ 45 4][2]5]4] 65
7 5/3[3[5[3(5(2(2(5|2|5|2|4|4|5]| 55
. DP

; LA |32]5|3]5(5]3]3|3[5 2|52 4[4 54
g An |5]3|2[5|5]3[5(3]2|5 22523 52
7 2|2]5[3[5[3[5[3[5|5|3[3[2|2]2] 50
; PH

; on  |415]2]5[3]5[3]5[3[5 [4|5][4][2|5] 60
; NS |5 12]5(3]5(3]2[5[2[5 545 4[5 60
8 vr | L|B|L1[5[3[5[3][5]2|5 22222 4
? eo | 3|5[3[4(5|1]4(t[5[3 5|3 222 48
8 p  |5]3[5]3]4|5[4[5[4[5[4|4[5]4]5] 65
2

8 5/4(5(3[5(3[5(5|/5|5|5|3|5|3|5] 66
; KS

2 we |5]4|5]4[5]3[5|5]5[5[4|5[5]5[5] 70

Sumber : Hasil Penarikan Angket Tanggal 15 Mei 2017

2. Data Tentang kecerdasan spiritual peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 3
Metro Tahun Pelajaran 2016/2017
Berdasarkan angket yang telah disebarkan kepada peserta didik kelas
VIl SMP Muhammadiyah 3 Metro di atas, maka penulis masukkan hasil dari
penyebaran angket dalam bentuk angka dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Jawaban a dengan skor 5




2) Jawaban b dengan skor 4
3) Jawaban c dengan skor 3
4) Jawaban d dengan skor 2
5) Jawaban e dengan skor 1

Adapun data yang penulis peroleh dari hasil penyebaran angket
tentang kecerdasan spiritual peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 3
Metro Tahun Pelajaran 2016/2017 penulis sajikan dalam tabel berikut:

Tabel 9

Data Hasil Penyebaran Angket Tentang kecedasan spiritual ( X;) peserta didik kelas
VIl SMP Muhammadiyah 3 Metro Tahun Pelajaran 2016/2017.

Nama Variabel X; Nilai Hasil Angket
No o Jumlh
Inisial 1/2(3(4/5|6|7|8|9|10|11|12|13|14 |15

1 AP 3|!5/4|5{4|5(4|5|4|5]3|5]3|5]|5 65
2 FH 5|/4/4|5|5|4|5|4|5/4|5|4|2]|5)|4 65
3 NS 5/3/5/3|5/2|5/4|5|/4|5|4|5]2]3 60
4 PD 212|5(2|5|2|2|2|5|2|3|5|4]|4]|5 50
5 LH 5/3/3|5/2|2|5|5]|2|5|2|5[|2]|]2]2 50
6 VS 3|13|3|5(4|4(2|2|2|3|3|3|4]|2]|2 45
7 AP 5(3(3(3(4|2|4|5(4|5|4 |5 4|22 55
8 ES 3/2|5/3|5|3|5|3|5|/3|4|2|5]|2]|2 52
9 GS 1/5{1|5(3|5|5|/5(4|5|5|4|5|5]|5 63
1 5/5/5/5|5/5/4|5/5|5|4|5|5|4]5 72
0 1A

1 SAP 5/5|/5(5/5|5|5(5[/5|5|5|5|5|5]|5 75
; CM 5/3/5/4/5{4|3|5/3|5|5|5|4|5]5 66
é ASMP 5/5|/5(5/5|5|5(5|/5|5|5|5|5|5]|5 75
1 5/5(4/5/4|5|5/4|5|{4|5|2|5|5]3 66
4 NB

é TW 3!3|5/5(5|5(3|5|5|5|5|4]|5|5]|5 68




54

50

60

60

45

48

52

58

58

60

60

60

70

70

70

70

65

65

55

54

52

2

4

5

2

3

4

4

4

4

4

5

5

3

5

3

2

4

5

2

5

3

5

5

5

4

5

4

4

4

5

2|15/3|5(5|4]14|2]|4|5

414134342442

3/4|5(4|5(5(|4|5|4] 2

5(5|/2|5]2|5|5(3|5]| 3

115{3|5(3[4|3|3[2]|3

51414(3]4|5|3(2|3]|3

5145|414 |1412|4]|2|5

5|/5/4|5]4|5]4|5]4|5

212|12(5]2|5|5|3[5]| 3

5|1414|5]4|4]|5|5]4|5

2|15/2|5[3|5]3|5|5| 3

5/5|5(3|5(3|5]4|5]| 4

5|5|5(5|5(4|5]4|5]| 4

5|5|5(5|5(|5|5]2|5]| 4

5/4|5(3|5(5|4|5|4]5

5|5|5|5[5(5|5]|5|5]|5

215|/3(3|5|5|4|5]4]|5

5(/4|5(4|3|5|4|54]|5

2|5(4|5(4|1414|2]4|5

3|13|13[3|5|5(4|5[2|5

1|5(4|5(4|2(2|4|5)| 4

YS

MK

SM

DP

LAN

AH

PH

GN

NSN

MR

EID

IP

KS

WP

FA

RL

DPM

MP

SMS

BK

PRS

—

N~

—

[eo}

—

»

[qV

o

[qV

—

[qV

N

[qV

o™

AN <F

[qV

Lo

N

©

N

N~

N

oo}

N

[op}

™

o

™

—

(a0}

N

(a0}

™

o <

(a0}

Lo

(a0}

©




(9N Lo (<o} O < Lo N o Lo [ee)] Lo o Lo <t AN o o Lo o) Lo (o]
Lo O O (o] M~ (o] Lo [{e] < < (o] O Lo Lo Lo Lo [{e] < < (o] (o]
(90 Lo Lo o o Lo ™ Lo N < Lo Lo N Lo N N < N N < <
N N Lo o o Lo N ™ N N Lo <t N ™ <t <t < N N Lo Lo
(9p] < Lo N Lo < N Lo < < Lo Lo N Lo Lo (90 N i N N N
(9p] Lo Lo < o < N N < N Lo Lo (9p] Lo <t ™ o Lo N < Lo
Lo < Lo Lo Lo < Lo Lo (92 Lo < N < (92 (9] (92 Lo ™ N Lo <
(9] Lo (9] < Lo Lo N N (92 N Lo (92 Lo Lo N (92 ™ N N < Lo
Lo < Lo Ko Ko <t Kol <t Kol Kol Lo Lo ™ ™ ™ N Lo Lo o Lo <t
(9p] Lo N <t Ko Kol Kol <t N N Lo ™ Lo ™ Lo Lo Lo N <t <t Lo
Lo Lo Lo Lo Lo < N < Lo N Lo Lo Lo < N N ™ Lo Lo Lo <
™ < Lo < Lo Lo Lo Lo N N N (92 (92 Lo N Lo Lo Lo < Lo Lo
Lo Lo Lo Ko Ko Kol ™ ™ N N Lo Lo Lo N ™ N Lo Lo Lo o <t
(9p] Lo (ap] Ko < N Kol Kol N Kol Lo ™ Lo N < Lo o N <t Lo Lo
N < Lo (92 Lo Lo (92 Lo N (92 N Lo (92 N < N Lo N ™ Lo <
N < (9] Lo Lo (92 Lo (92 Lo Lo Lo N Lo Lo < Lo ™ N ™ < Lo
Lo < Lo Kol Kol Kol (a2 Kol N (a2 N Lo ™ N Lo < Lo N Lo Lo Lo
< %) o
| n »n | < %) a | T|lw | alTT|vw|lal|lonl| on a | T
S|<|2]z|T XN Zl<|lz|z|la|3|>|<|i|o LS |<|T
O N~NMOOMO O[T ATANITMNE ITIT LIS OINNIFOTTOIDOIN A N MW ITIW0 W0 O|IWn N~




© o o o) o o o To) 0 o <t 0 0 o o o o o o o To)
< ~ © © ~ o o <t < Lo O e} re! © © © ~ © © ~ <
™ Tol Tol o) o) ™ ™ o~ o~ o~ o To) < To) ™ To) o o < Te} <
< Tol ™ o) o) o) o) o~ o~ o~ ™ ™ o~ o ™ o To} To} To} To} o~
< o o~ o) o) ™ o~ < o~ o) To} N < To} To} To} To) < o~ < ™
Tol Tol ™ < o) o) o o~ ™ o~ ™ To) < < o~ To) <t To} < To} ~N
™ Tol Tol e} e} o~ ™ o~ ™ ™ o o~ o ™ < To} ™ ™ To) To) <
o~ ™ Tol o~ e} ol ol ™ ol ™ — < < ™ To} To} ™ Tol < < ™
o~ To) ™ o < o ™ ™ o~ ™ To) < To) To) < To) o) ™ < o) o)
o~ < Lo ™ < ™ e} ™ <t <t ™ < ™ ™ Lo Lo To} To} < < ~N
Tol To} Tol e} e} o} o} o} < o} o <t o To) To) ™ o ™ <t o o
o~ To} ™ ™ e} o} ™ ™ < < o o ™ o~ ™ To) o o <t o o
To) < To) o < ™ o o~ o o ™ < To) To) To) ™ o) ™ o) < o~
o~ Tol Tol ™ o} o} ™ o} o~ < To} To} o~ o~ ™ To} Tol Tol Tol Tol o~
o~ To} ™ e} e} ™ o} o} o} o~ o~ ™ o <t ™ o~ o ™ ™ <t o~
Tol < Tol e} ™ o} ™ o~ o~ ™ o~ o o~ o o o Tol Tol Tol Tol o~
o~ Lo ™ el e} ™ ol ~N ™ ol o~ ™ Lo < Lo o~ Tol ™ ~N Tol ~N
o B W 4 =z
wn a) T %) o n n > > a8 7)) S o T T zZ
Z | a|a|> | << |Wwj|o < % O Mm Z || > =|wn | O M < | al| o
LD 00O O[O O[© | N|[W M[© <[ O[O ©|WO I~ 0|0 O~ O~ |~ N[~ M~ <~ Wi~ O~~~




; NSN 513|5(3(2(5(|2(4|2| 5|2 |4]|2]|2]|2 48
g MR 2|15/2|5[3|5|3(5|3|5|3|2|2|5]2 52
? EID 512|2|3|5(3|3(4|5/4 |4 4]|2|5]|3 54
8 P 3|13|3[2|5|5(4]|4|5/2|5|2]|5|5]|5 58
2

8 5(/5|5(5|5|5|5(5|5| 5|3 |5|4|4) 4 70
3 KS

j WP 5(3|5(5|5|5(4|5{4|5|5|5|5|5 |4 70

Sumber : Hasil Penarikan Angket Tanggal 15 Mei 2017

3. Data tentang inteligensi peserta didik kelas VIIl SMP Muhammadiyah 3 Metro Tahun

Pelajaran 2016/2017

Berdasarkan angket yang telah disebarkan kepada peserta didik kelas
VIl SMP Muhammadiyah 3 Metro di atas, maka penulis masukkan hasil dari
penyebaran angket dalam bentuk angka dengan ketentuan sebagai berikut:
6) Jawaban a dengan skor 5
7) Jawaban b dengan skor 4
8) Jawaban c dengan skor 3
9) Jawaban d dengan skor 2
10) Jawaban e dengan skor 1

Adapun data yang penulis peroleh dari hasil penyebaran angket
tentang intelegensi peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Metro

Tahun Pelajaran 2016/2017 penulis sajikan dalam tabel berikut:




Tabel 10
Data Hasil Penyebaran tes Inteligensi (YY) peserta didik kelas VII1 SMP
Muhammadiyah 3 Metro Tahun Pelajaran 2016/2017.

Nama Nama Nama

No Inisial 1Q | No Inisial IQ | No Inisial IQ
1 AP 120 | 11 SAP 89 | 21 AH 95
2 FH 122 | 12 CM 92 | 22 PH 91
3 NS 103 | 13 | ASMP | 89 | 23 GN 93
4 PD 120 | 14 NB 105 | 24 NSN 91
5 LH 89 15 TW 89 | 25 MR 87
6 VS 92 16 YS 95 | 26 EID 89
7 AP 104 | 17 MK 87 | 27 IP 89
8 ES 91 18 SM 101 | 28 KS 111
9 GS 93 19 DP 89 | 29 WP 100

10 IA 109 | 20 LAN 92 | 30 FA 95

Nama Nama Nama
No Inisial IQ | No Inisial IQ | No Inisial IQ

31 RL 99 | 49 LH 100 | 67 CM 120

32 DPM 93 | 50 VS 101 | 68 | ASMP | 89

33 MP 89 | 51 AP 110 | 69 NB 92

34 SMS | 110 | 52 ES 92 | 70 TW 89

35 BK 89 | 53 GS 105 | 71 YS 92

36 PRS 105 | 54 1A 120 | 72 MK 100

37 CYy 89 | 55 SAP 122 | 73 SM 95

38 AS 95 | 56 AP 103 | 74 DP 99

39 RWA 87 | 57 FH 120 | 75 LAN 110

40 NS 101 | 58 NS 89 | 76 AH 91

41 HA 89 | 59 PD 92 | 77 PH 93

42 AA 105 | 60 LH 104 | 78 GN 110

43 KS 100 | 61 VS 91 | 79 NSN 87

44 RYS 95 | 62 AP 93 | 80 MR 89

45 AP 105 | 63 ES 95 | 81 EID 100

46 FH 93 | 64 GS 120 | 82 IP 100

47 NS 90 | 65 1A 122 | 83 KS 110

48 PD 95 | 66 SAP 103 | 84 WP 120

Sumber : Hasil Tes Tanggal 15 Mei 2017




G. Pengujian Hipotesis

Tabel 11

Tabel kerja untuk menghitung harga-harga oo, o1, o (kecerdasan emosional,

kecerdasan spiritual dan inteligensi peserta didik)

No| X; | X Y XY | XY | XX, | X2 X5? Y?

1| 60 | 65 | 120 | 7200 | 7800 | 3900 | 3600 | 4225 | 14400
2 | 50 | 65 | 122 | 6100 | 7930 | 3250 | 2500 | 4225 | 14884
3| 55 | 60 | 103 | 5665 | 6180 | 3300 | 3025 | 3600 | 10609
4 | 55 | 50 | 120 | 6600 | 6000 | 2750 | 3025 | 2500 | 14400
5| 60 | 50 | 89 | 5340 | 4450 | 3000 | 3600 | 2500 | 7921
6 | 70 | 45 | 92 | 6440 | 4140 | 3150 | 4900 | 2025 | 8464
7 | 70 | 55 | 104 | 7280 | 5720 | 3850 | 4900 | 3025 | 10816
8 | 65 | 52 | 91 | 5915 | 4732 | 3380 | 4225 | 2704 | 8281
9 | 65 | 63 | 93 | 6045 | 5859 | 4095 | 4225 | 3969 | 8649
10| 60 | 72 | 1090 | 6540 | 7848 | 4320 | 3600 | 5184 | 11881
11| 50 | 75 | 89 | 4450 | 6675 | 3750 | 2500 | 5625 | 7921
12| 50 | 66 | 92 | 4600 | 6072 | 3300 | 2500 | 4356 | 8464
13| 45 | 75 | 89 | 4005 | 6675 | 3375 | 2025 | 5625 | 7921
14 | 55 | 66 | 105 | 5775 | 6930 | 3630 | 3025 | 4356 | 11025
15| 68 | 68 | 89 | 6052 | 6052 | 4624 | 4624 | 4624 | 7921
16 | 63 | 54 | 95 | 5985 | 5130 | 3402 | 3969 | 2916 | 9025
17| 72 | 50 | 87 | 6264 | 4350 | 3600 | 5184 | 2500 | 7569
18| 75 | 60 | 101 | 7575 | 6060 | 4500 | 5625 | 3600 | 10201
19| 66 | 60 | 89 | 5874 | 5340 | 3960 | 4356 | 3600 | 7921
20| 68 | 45 | 92 | 6256 | 4140 | 3060 | 4624 | 2025 | 8464
21| 54 | 48 | 95 | 5130 | 4560 | 2592 | 2916 | 2304 | 9025
22| 56 | 52 | 91 | 5096 | 4732 | 2912 | 3136 | 2704 | 8281
23| 50 | 58 | 93 | 4650 | 5394 | 2900 | 2500 | 3364 | 8649
24 | 58 | 58 | 91 | 5278 | 5278 | 3364 | 3364 | 3364 | 8281
25| 50 | 60 | 87 | 4350 | 5220 | 3000 | 2500 | 3600 | 7569
26 | 60 | 60 | 89 | 5340 | 5340 | 3600 | 3600 | 3600 | 7921
27| 60 | 60 | 89 | 5340 | 5340 | 3600 | 3600 | 3600 | 7921
28 | 45 | 70 | 111 | 4995 | 7770 | 3150 | 2025 | 4900 | 12321
29| 48 | 70 | 100 | 4800 | 7000 | 3360 | 2304 | 4900 | 10000
30| 60 | 70 | 95 | 5700 | 6650 | 4200 | 3600 | 4900 | 9025
31| 54 | 70 | 99 | 5346 | 6930 | 3780 | 2916 | 4900 | 9801
32| 58 | 65 | 93 | 5394 | 6045 | 3770 | 3364 | 4225 | 8649
33| 58 | 65 | 89 | 5162 | 5785 | 3770 | 3364 | 4225 | 7921
34| 60 | 55 | 110 | 6600 | 6050 | 3300 | 3600 | 3025 | 12100




35 | 60 54 89 5340 4806 3240 3600 2916 7921
36 | 60 52 | 105 | 6300 5460 3120 3600 2704 | 11025
37 | 70 52 89 6230 4628 3640 4900 2704 7921
38 | 70 65 95 6650 6175 4550 4900 4225 9025
39 | 70 66 87 6090 5742 4620 4900 4356 7569
40 | 70 66 | 101 | 7070 6666 4620 4900 4356 | 10201
41 | 70 74 89 6230 6586 5180 4900 5476 7921
42 | 70 65 | 105 | 7350 6825 4550 4900 4225 | 11025
43 | 65 52 | 100 | 6500 5200 3380 4225 2704 | 10000
44 | 62 60 95 5890 5700 3720 3844 3600 9025
45 | 61 45 | 105 | 6405 4725 2745 3721 2025 | 11025
46 | 64 48 93 5952 4464 3072 4096 2304 8649
47 | 65 65 90 5850 5850 4225 4225 4225 8100
48 | 55 60 95 5225 5700 3300 3025 3600 9025
49 | 54 55 | 100 | 5400 5500 2970 2916 3025 | 10000
50 | 60 54 | 101 | 6060 5454 3240 3600 2916 | 10201
51 | 60 52 | 110 | 6600 5720 3120 3600 2704 | 12100
52 | 50 50 92 4600 4600 2500 2500 2500 8464
53 | 65 60 | 105 | 6825 6300 3900 4225 3600 | 11025
54 | 66 45 | 120 | 7920 5400 2970 4356 2025 | 14400
55 | 66 48 | 122 | 8052 5856 3168 4356 2304 | 14884
56 | 74 65 | 103 | 7622 6695 4810 5476 4225 | 10609
57 | 70 66 | 120 | 8400 7920 4620 4900 4356 | 14400
58 | 52 48 89 4628 4272 2496 2704 2304 7921
59 | 70 70 92 6440 6440 4900 4900 4900 8464
60 | 70 60 | 104 | 7280 6240 4200 4900 3600 | 10816
61 | 50 65 91 4550 5915 3250 2500 4225 8281
62 | 50 70 93 4650 6510 3500 2500 4900 8649
63 | 60 60 95 5700 5700 3600 3600 3600 9025
64 | 60 60 | 120 | 7200 7200 3600 3600 3600 | 14400
65 | 45 45 | 122 | 5490 5490 2025 2025 2025 | 14884
66 | 48 48 | 103 | 4944 4944 2304 2304 2304 | 10609
67 | 70 52 | 120 | 8400 6240 3640 4900 2704 | 14400
68 | 70 54 89 6230 4806 3780 4900 2916 7921
69 | 65 58 92 5980 5336 3770 4225 3364 8464
70 | 62 58 89 5518 5162 3596 3844 3364 7921
71 | 61 60 92 5612 5520 3660 3721 3600 8464
72 | 64 60 | 100 | 6400 6000 3840 4096 3600 | 10000
73 | 65 65 95 6175 6175 4225 4225 4225 9025
74 | 55 70 99 5445 6930 3850 3025 4900 9801
75 | 54 62 | 110 | 5940 6820 3348 2916 3844 | 12100




76 | 52 60 91 4732 5460 3120 2704 3600 8281
77 | 50 70 93 4650 6510 3500 2500 4900 8649
78 | 60 45 | 110 | 6600 4950 2700 3600 2025 | 12100
79 | 60 48 87 5220 4176 2880 3600 2304 7569
80 | 45 52 89 4005 4628 2340 2025 2704 7921
81 | 48 54 | 100 | 4800 5400 2592 2304 2916 | 10000
82 | 65 58 | 100 | 6500 5800 3770 4225 3364 | 10000
83 | 66 70 | 110 | 7260 7700 4620 4356 4900 | 12100
84 | 70 70 | 120 | 8400 8400 4900 4900 4900 | 14400
> | 5057 | 4968 | 8309 | 500452 | 490873 | 298760 | 309585 | 299458 | 830881

Berdasarkan pada tabel di atas, maka :

X/

2

X,

=3¥X,?

(=X, )

= 309585 —

= 309585 —

n

(5057)?

25573,249
4

= 309585-304443
=5142

=3X,’ -

2

= 299458 —

= 299458 —

(=X, )

n

(4968)*

84

24681,024

84

= 299458 — 293821

= 5637

XSRS




(8309)>

= 830881 —

_ ga0gay_ 59039.481

= 830881-821898

= 8983

2,y =5y - EXE)
n

_ £o045p  (5057)(8309)

_ oousy_ 42018613
84

=500452-500221
=231

(=X, )zY)

EX,Y = 5X,Y -
n

— 490873 (4968)(8309)

_ ag073. 41279112

=490873-491418
=545

(=X, )EX,)

EX X, =ZX, X, —
n



— (50578)514968)

— 208760 — 25123176

= 298760-299085

=325

<
1

b—‘><|
11

4968
84
=59,14

Dari perhitungan-perhituang tersebut di atas maka diperoleh :

_ (EX)EX,Y) - (EX, X, )(EX,Y)
(=X JEX2)- (X, X, )

&



_ (5637)(231) - (325)(545)
(5142)(5637)—(325)°

_ (1302,147) - (177,125)
(28985,454) - (105,625)

1125,022
28879,829

38,9552

_ (EXEX,Y) - (X, X,)(EX,Y)
(=X 22X 2 )- (=X, X, )

(5142)(545) — (325)(231)
(5142)(5637)—(325)°

2802,390 - 750,75
28985,454 —105,625

205164
28879,829

7,1040
a, =Y-a X:1—a, Xz
= 98,91 — (38,9552) (6020) — (7,1040) (59,14)
= 2666,3236
Sehingga diperoleh persamaan regresi linier multiple Y = 2,6663 +
38,9552 X; + 7,1040 X, dimana 38,9552 sebagai koefisien arahan regresi linier
multipel dan menyatakan perubahan rata-rata variabel Y untuk perubahan

variabel X; dan X, setiap satu-satuan. Sehingga arti dalam persamaan diatas



meningkatnya intelegensi peserta didik dimana rata-rata peningkatannya

38,9552 dan 7,1040 untuk setiap perubahan variabel X; dan X, satu-satuan.
Untuk mengetahui apakah regresi yang di dapat dalam penelitian ini ada

artinya atau tidak dalam membuat kesimpulan tentang pengaruh antara

kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap intelegensi peserta

didik, maka dilakukan uji keberhasilan regresi linier multiple sebagai berikut

Rumus hipotesis

Ho = & = 0 regresi tidak ada artinya

Hi= 6 # 0 regresi ada artinya

Taraf siknifikan a=5%

Rumus statistik

IK oy 1K
Foie = K
res/(n—k-1)

Dimana

HKieg = a,ZX,Y +a,3X,Y
= (38,9552) (231) + (7,1040) (545)
=12870,3312

IKies = ZY? =K,
= 8983-12870,3312

= 3887,3312



n = banyaknya anggota sampel

k = banyaknya variabel bebas

K,y 1K

Jadi diperoleh: F,.. =
p hit JK

res/(n—k-1)

_ 128703312/2
3887,3312/(84—2-1)

_ 64351656
4327,775

= 14,8694

Untuk taraf signifikan a=5%
Foaat = F(l—a)(k,n—k—l)
F(l—0,05)(2,84—2—1)

Fossyz.29
=3,33
Dari hasil yang diperoleh didalam uji keberhasilan regresi linier multiple
diperoleh Fnit = 14,8694 > F (05 = 3,33. dengan demikian Ho ditolak dan Hi di
terima yang artinya regresi ada artinya bila dipakai untuk membuat kesimpulan.

Untuk mencari r,,, r,, r,,digunakan rumus :

nZXY —(=X)(ZY)

" Jhzx 2 - (=X P Jnzy 2 - (zv )

nzZX, X, — (=X, (=X,)

) o) Toex - X,

r1.2




84.298760 — (5057 (4968)
|/(84(309585) — (5057)%)(84(299458) — (4968)

25095,480 - 25123176

~/(26005,140 — 25573,249)(25154,472 — 24681,024)

~ 27,336
\/(431,891)(473,448)

27,336

A 204477,9302

_ 27,336
45,2

=0,6047

_ nEX,Y — (=X, (ZY)

" e - ex ey - @)

84(500452) — (5057)(8309)
|/(84(309585) — (5057)%)(84(830881) — (8309)?

42037,968 — 42018,613

~/(26005,140 — 25573,249)(69794,004 — 69039,481)

_ 19355
\/(431,891)(754,523)

19355

4/325871,693

_ 19355
57,0851




=0,3390

_ nEX,Y — (X, (ZY)

LN (SSv R W S e

84(490873) — (4968)(8309)
|/(84(299458) — (4968)?)(84(830881) — (8309)?

_ 41233,332 — 41279112
J(25154,472 — 24681,024)(69794,004 — 69039,481)

_ 4578
\J(473,448)(754,523)

4578

\357227,4053

4578
59,7685

=0,7659
a. Menentukan ada tidaknya pengaruh antara kecerdasan emosional peserta
didik terhadap intelegensi peserta didik
Untuk menentukan berapa kuatnya pengaruh antara kecerdasan emosional
peserta didik terhadap intelegensi peserta didik menggunakan rumus
sebagai berikut :

ryl - ryz.rlz

Janha-ny)

Yy,

_ 0,3390-0,7659.(0,6047)
J1-0,7659%)(1-0,6047°)




_ 01241
,/(0,4133)(0,6343)

01241

40,26215619

01241

05120

=0,2423
Dari perhitungan di atas, ternyata ry,, = 0,2423 hal ini

menunjukkan bahwa pengaruh kecerdasan emosional terhadap intelegensi
peserta didik tergolong sangat cukup sebab hal ini sesuai dengan Kriteria
uji koefisien korelasi.

Uji keberartian koefisien korelasi antara kecerdasan emosional
terhadap intelegensi peserta didik.
Rumus Hipotesis :
Ho : 6 =0, koefisien korelasi multiple tidak berarti
H; : 8 =0, koefisien korelasi multiple cukup berarti

Pada taraf signifikansi «=5% /0,05

Rumus statistik

QMVn—k—l

L = >
(1_ r-y12 )

- 0,2423y84-2-1
J1-(0,2423)?




0,2423.9

v1-0,9412

2,1807

10,9412

21807
0,9701

=225

t. =tl-%a)(n—-k-1)

=t(1—%0,05)(84—2-1)

=1(0,975)(81)

=2,04
Dari perhitungan di atas diperoleh T it = 2,25 > T 4i¢ = 2,04 maka Ho
ditolak dan H; diterima. Dengan demikian koefisien korelasi multipel
cukup berarti bila dipakai untuk menarik kesimpulan.
Menentukan ada tidaknya pengaruh antara kecerdasan spiritual terhadap
intelegensi peserta didik

Untuk menentukan berapa kuatnya pengaruh antara kecerdasan

spiritual terhadap intelegensi peserta didik menggunakan rumus sebagai

berikut :

ryz - ryl AP

Ja-ry)a-r,%)

ry2.1 =




_0,7659-0,3390.(0,6047)
J(1-0,3390%)(1—0,6047?)

_ 0,7659-0,2049
,/(0,8850)(0,6343)

=0,7488
Dari perhitungan di atas diperoleh ry,; = 0,7488 hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh kecerdasan spiritual terhadap intelegensi
peserta didik tergolong tinggi, sebab hal ini sesuai dengan kreteria uji
koefisien korelasi (antara 0,60 sampai dengan 0.800 tinggi)
Uji keberartian koefisien korelasi antara kecerdasan spiritual terhadap
intelegensi peserta didik

Rumus Hipotesis :
Ho : & =0, koefisien korelasi multiple tidak berarti
H; : 8 =0, koefisien korelasi multiple cukup berarti

Pada taraf signifikansi «=5%/ 0,05

r n-k-1

_y21
thit -

J@d-r y2.12)



0,7488\/84—2-1
J1-(0,7488)°

©0,7488.9

40,7707

~0,6129.9

40,6144

_6,7392

08778

=7,6765
ty =tl—-%a)(n-k-1)

=t(1— %0,05)(84—2 1)

=1(0,975)(81)

=2,04

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh thi; = 7,6765 > tgos = 2,04

dengan demikian maka Hy ditolak dan H; dan artinya korelasi parsial
antara kecerdasan spiritual terhadap intelegensi peserta didik cukup berarti
bila dipakai untuk menarik kesimpulan.

Menentukan ada tidaknya pengaruh antara kecerdasan emosional dan
kecerdasan spiritual terhadap intelegensi peserta didik.

Untuk menentukan berapa kuatnya, pengaruh kecerdasan
emosional dan kecerdasan spiritual terhadap intelegensi peserta didik

digunakan rumus korelasi multipel sebagai berikut:



_ 12,87
8,986

=0,1432

Dari perhitungan diatas di peroleh koefisien korelasi multipel antara
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap intelegensi peserta
didik adalah R= 0,1432. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh antara
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap intelegensi peserta
didik tergolong tinggi.

Uji keberhasilan koefisien korelasi multiple dalam rangka mencari
pengaruh antara kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap
intelegensi peserta didik cukup berarti atau tidak dilakukan uji keberhasilan
sebagai berikut:

Ho= ¢ = (Koefisien Korelasi Multiple Tidak Bearti)
Hi= ¢ #o (Koefisien Korelasi Multiple Cukup Bearti)
Kreteria uji, tolak Ho jika fnit > F (1. ) (kn -k 1)

Pada taraf signigikan ;=5 % /0,05

~ R2/K
C@-R?))/(n-k-1i)

Fhit

_ 0,1432/2
(1-01432) /(84 —2-1)




_ 00716
(0,8568) /(81)

_ 00716
0,0105

=6,8190
Foat = F(1—0,05)(2,84—2—l)

Flo.ssizen
=3,33
Dari perhitungan diatas diperoleh f,i; = 6,8190 > fy,s = 3,33 maka Ho di
tolak dan Hi diterima. Dengan demikian koefisien korelasi multipel cukup

berarti bila dipakai untuk menarik kesimpulan.

H. Pembahasan

Hasil analisis data menggambarkan bahwa pengaruh kecerdasan
emosional dan kecerdasan spiritual terhadap intelegensi peserta didik. Besarnya
koefisien antara kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap
intelegensi peserta didik ry;» = 0,2423. Hal ini berarti ada pengaruh antara
kecerdasan emosional terhadap intelegensi peserta didik. Untuk mengetahui
signifikansi antara variabel X dengan Y maka dilakukan uji t. Hasil yang di
peroleh tyi; = 2,25 dengan n = 84 dan & = 0,05. Dengan demikian tyj; > tgsr atau
2,25 > 2,04 hal ini sesuai dengan kreteria hipotesis diterima yang menyatakan

“ada pengaruh yang positif antara kecerdasan emosional terhadap intelegensi



peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Metro tahun pelajaran
2016/2017”.

Kemudian hasil analisis tentang pengaruh kecerdasan spiritual terhadap
intelegensi peserta didik diperoleh koefisien korelasi sebesar ry ;1 = 0,7488 yang
berarti bahwa ada pengaruh antara kecerdasan spiritual terhadap intelegensi
peserta didik. Untuk mengetahui signifikansi antara variabel X dengan Y maka
dilakukan uji T. Hasil yang diperoleh ty; = 7,6765 dengan n = 84 dan & = 0,05,
dengan dimikian th > tgsr atau 7,6765 > 2,04 hal ini sesuai dengan kreteria
hipotesis diterima yang menyatakan ‘“ada pengaruh yang posistif antara
kecerdasan spiritual terhadap intelegensi peserta didik kelas VIII SMP
Muhammadiyah 3 Metro Tahun Pelajaran 2016/2017.

Hasil analisis data menggambarkan bahwa hubungan signifikan pengaruh
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap intelegensi peserta didik
ditentukan oleh besarnya koefisien korelasi antara kedua kelompok variabel
tersebut R? = 0,1432. Hal ini tersebut berarti bahwa ada pengaruh antara
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap intelegensi peserta didik.
Kemudian untuk mengetahui signifikansi antara variabel X; dan X, dengan
variabel Y digunakan uji F.

Hasil yang diperoleh fii; = 6,8190 sedangkan f4s = 3,33 dengan n = 84 dan
& = 0,05. Dengan demikian fhj; > fyar atau 6,8190 > 3,33, hal ini sesuai dengan

kreteria hipotesis diterima yang menyatakan “ada pengaruh yang positif antara



kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap intelegensi peserta didik

kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Metro Tahun Pelajaran 2016/2017”.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis diatas data pengujian hipotesis, maka dapat
disimpulkan :

1. Terdapat pengaruh yang positif antara kecerdasan emosional dan kecerdasan
spiritual terhadap intelegensi peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 3
Metro tahun pelajaran 2016/2017. Dari pengujian hipotesis antara kecerdasan
emosional terhadap intelegensi peserta didik ditunjukkan dengan koefisien
korelasi sebesar 0,2423.

2. Terdapat pengaruh yang positif antara kecerdasan spiritual terhadap
intelegensi peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Metro tahun
pelajaran 2016/2017. Dari pengujian hipotesis antara kecerdasan spiritual
terhadap intelegensi peserta didik korelasi sebesar 0,7488. Dengan kata lain
Ho di tolak dan H; diterima, yang berarti koefisien korelasi parsial cukup
berarti. Hal ini menggambarkan bahwa peserta didik yang memiliki
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual tinggi maka intelegensi peserta
didik baik. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis ada pengaruh yang positif
antara kecerdasan spiritual terhadap intelegensi peserta didik terbukti.

3. Terdapat pengaruh yang positif antara kecerdasan emosional dan kecerdasan

spiritual terhadap intelegensi peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 3



Metro Tahun Pelajaran 2016/2017. Besarnya pengaruh kecerdasan emosional
dan kecerdasan spiritual terhadap intelegensi peserta didik ditunjukkan
dengan koefisien korelasi sebesar 0,1432. Tolak Ho jika Fni >

Foo)n k-1 dengan signifikansi a =5% dari perhitungan di atas diperoleh fnir =

6,8190 dan fgsr = 3,33. Dengan kata lain Ho ditolak dan Hi diterima, yang
berarti hal ini menunjukkan bahwa hipotesis ada pengaruh yang positif antara
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap intelegensi peserta
didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Metro Tahun Pelajaran 2016/2017
terbukti.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas dapat diungkapkan bahwa ada pengaruh
antara kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap intelegensi peserta
didik, maka penulis memberikan saran :

1. Untuk meningkatkan intelegensi peserta didik, maka guru diharapkan dapat
mengarahkan peserta didik sehingga peserta didik mempunyai semangat
belajar yang tinggi sehingga akan meningkatkan kecerdasan emosional
peserta didik yang akhirnya akan meningkatkan intelegensi peserta didik.

2. Untuk meningkatkan intelegensi peserta didik disarankan atau diharapkan
bahwa peserta didik perlu menimbulkan rasa keinginan untuk belajar dan
ketertarikan pada pelajaran, sehingga menyebabkan peserta didik itu mampu

untuk melakukan sesuatu/belajar dengan senang tanpa ada paksaan dari orang



lain, ia akan merasa tertarik dalam mempelajari ilmu tersebut sehingga ia akan
mengikuti pelajaran dengan penuh antusias tanpa ada beban dalam dirinya.

. Diharapkan guru membantu dan lebih meningkatkan pemberian pengarahan,
bimbingan dan dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik sehingga

pembelajarannya semakin baik
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) JURAI SIWO METRO

JI. Ki. Hajar Dewantara K 15441 Kora Metro L 34111
FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Jah Nurrubaish Jurusan/Prodi : Tarbivah/PAl
Npm : 1283271 Semester/ TA : VIIL2015/2016
No | Hari/ Pembimbing 1T Hal Yang Dibicarakan Tanda
Tanggal Tangan
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) JURAI SIWO METRO

JI Ki. Hajar Dewantara Kampus 1S AA & Kova Meiro 34111
FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Iah Nurrubaizh Jurusan/Prodi : Tarbiyah/PAl
Npm : 1283271 Semester/ TA : VIII20152016
No| Harl/ Pembimbing I Hal Yang Dibicarakan Tandn
Tunggal Tangan
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) JURAI SIWO METRO

T, K Hajar Dewaniars Kampies 15 A A Iri Kova Mty L 33771
FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : lah Nurrubaah Jurusan/Prodi : Tarbiyah/PAl

Npm 1283271 Semester/ TA = V20152016
No | Hard/ Pembimbing IT Hal Yang Dibicarakan Tands |
Tanggal Tangan
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) JURAI SIWO METRO

JI. Ki. Hajor Dewantara Kampus 15 A A 1 Kata Metro 34111
FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : lah Nurrubaizh Jurusan/Prodi : Tarbivah/PAl
Npm 1 1283271 Semester/ TA : VIII2015/.2016
No | Hari/ Pembimbing 11 [ Hal Yang Dibicarakan Tanda
Tanggal o Tangan
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) JURAI SIWO METRO

Ji. Ki. Hajar Dewantara K. 154 A lri Kova Mera 34l
FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : lah Nurrubaiah Jurusan/Prodi : Tarbivah/PAI
Npm : 1283271 Semester/ TA : VIIII2015/2016
No | Harn/ Pembimbing 11 Hal Yang Dibicarakan Tunda
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Ketua Jurusan Tarbiyah Pembimbing I1
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) JURAI SIWO METRO

JI. Ki. Hajar Dewantara K 15 A A lring Mulyo Kote Metro 34
FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPS]

Nama + Iah Nurrubaiah Jurusan/Prodi : Tarbiyvah/PAI
Npm : 1283271 Semester! TA : VIII2015/2016
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Sri Andri Astuti, M.Ag
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) JURAI SIWO METRO

ISAA Kota Metro 3411
FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI
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Jurusan/Prodi : Tarbiyah/PAl
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Hin FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

KEMENTERIAN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

Jin. KH. Dewsntars 15 A Inngmutyo Kot Metro Lumpung 34111
Telp. (0725) 41507 Fax. (07255 47296 websiterwww.metro.univ.ac.id. &-mall lnini@metrounly. ac.id,

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL

Nama : Iah Nurrubaiah Jurusan/Prody : Tarbiyah / PAI
NPM : 1283271 Semester / TA : X / 20162017
No| Hari e Tanda.
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SriAndri Astuti, M.Ag
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~ m KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
- INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Julan %G yo Metio Tirmer Xota Metro Lampung 34111
M E T R OTelp, (0726) 41507, r-n-(wa)m wn- maum Wnu

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN
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KEMENTERIAN AGAMA RI

= INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
"in FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jin. KH., Dewantara 15 A Tringmulyo Kota Metro Lampung 34111
Telp, (0725) 41507 Fux, (0725) 47296 websiterwww.metro.univ.acdd. e-mail isin@metrouniv. acid.

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) JURAI SIWO METRO

JI Ki Hatar Dewantara Ki 1544 Kota Metro 34111
FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : lah Nurrubaiah Jurusan/Prodi : Tarbiysh/PAJ
Npm 11283271 Semester/ TA : VIIL2015/2016
No ri/ Pembimbing I Hal Yang Dibicarakan Tands
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

~ =4 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jelan Ki. Hajer Dowentara Kampus 15 A Fingmulyo Metro Timur Kots Mebo Lampung 34111
METRO Talpon (0725) 41507, Faknmil (0725) 47266; Website: www iebiynh metounicac id, emai. iebiyah isinimeirouniv.ac.id
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KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
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NPM : 1283271 Semester :X
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD)
ANGKET TENTANG KECERDASAN EMOSIONAL

Identitas Siswa

Nama siswa :
Jenis kelamin
Alamat

A. Petunjuk

B.

1. Tuliskan nama, jenis kelamin dan alamat pada tempst yang telah disediakun
2, Anda diminta untuk menjawab pertanyaan berikut dengan jujur dan benar

karena seluruh pemystsan henya diperlukan  untuk penelitian tidak
berpengaruh terhadap nilai dan akifitas anda

3. Berikan tanda silang pada salah sstu huruf & b, c, d dan ¢ yang paling anda

anggap cocok dan benar

Pertanyaan
1. Apﬁnhmdlmnyt&nk&mpnmmmmwn‘m?

percaya
¢. Merasa tidak mempunyai kekurangan

. Apokah snda percaye dapat menyelesaikan sendiri setiap penugasan individu

yang diberikan oleh guru ?

o Ya, sangat percaya diri

b, Cukup percays diri

¢. Kadang-kadang percaya diri
d. Kurang percaya diri

e. Tidak percaya diri

. Apakah anda merasa sedih dan tidek mengetahui apa sebabnya 7

4. Ya, sclalu tidak tau scbabnya
b, Sering tidak tau sebabnya
¢. Pemszh tag scbabnya

d. Kadang-kadang tau sebabnya
e. Tidak pernah tau sebabaya



10. Apaksh ands peduli mengenai hal yang belum anda pahami dari mata
pelajaran yang disampaikan ?
2, Ya, selalu peduli
b. Sering
¢. Pernah
d. Kadang-kadang
e. Tidak pernah

lle&mWh&pﬂmmmwm

unda 7

13. Apekah anda mengajak berbicara teman yang sedang konsentrasi
memperhatikan pelajaran yang disampaikan ?
2, Ya,selalu
b. Sering
¢. Pernah
d. Kadang-kadang
e. Tidak pernah
14, Aplhhmdamanbtmhknbmnmmmbdqn?
a. Ya, selalu membutuhkan

I5. Apaksh anda peduli dengan teman yang sedang menghadapi masalah ?
a. Ya, selalu peduli

d. Kadang-kadang
e, Tidak pemah




ALAT PENGUMPUL DATA (APD)
ANGKET TENTANG KECERDASAN SPIRITUAL

Identitas Siswa
Nama siswa
Jenis kelamin
Alamat

A. Petunjuk
1. Tuliskan nama, jenis kelamin dan alamat pada tempat yang telah disediakan
2. Andadmmnum&mmambpuunymben‘hndmgmmmdanbew
karena seluruh pernyataan hanya diperfukan untuk penelitian tidak
berpengaruh nilai dan aktifitas anda
3. Berikan tanda silang pada salah satu huruf a, b, ¢, d dan ¢ yang paling anda
anggap cocok dan benar

B. Pertanyaan

1. Apa niat anda berangkat ke sekolah ?
a. Tkut perintah Allah
b. Tkut perintah orang tua
c. [Ikut teman

d. Terpaksa
¢. Karena takut

2. Apa yang membuat anda belajar di rumah 7
a. Kemauan sendiri
b. Karena ada PR

a. Langsung siap-siap shalat

b. Istirahat kemudian shalat

c. Meneruskan pekerjaan kemudian shalat
d. Menecruskan pekerjaan

c. Cuck dan meneruskan pekerjaan



. Apabila teman anda mengajak menonton film dewasa apa yang anda lakukan ?
a. Menolak

b. Menaschatinya

¢. Menolak dan pergi

d. Ikut-ikutan

¢. Mengikutinya dengan senang hati

. Ketika mendapat musibah apa yang anda lakukan?
a. Membaca kalimat rarji ' dan bersabar

b. Bersabar

¢. Sedih dan Menangis

d. Marah-marah

e, Marah dan tidak ikhlas

. Ketika mendapat nikmat apa yang anda lakukan ?
a. Bersyukur dan memuji Allah

b. Mengucap Alhamdulillah

¢. Senang

d. Biasa saja

e. Lupa pada Allah

. Apakah yang anda lakukan ketika ada teman menghina anda ?

. Apakah yang anda lakukan apabila mendapat banyak tugas dari guru?
Mengerjakannya dengan ikhlas

Mengerjakannya dengan terpaksa

Malas mengerjakan

Tidak mengerjakan

Marah-marah

ppooe

, Bagaimana sikap anda terhadap setiap guru yang mengajar di sckolah ?
a. Menghomatinya

b. Bersikap sopan

¢. Menghormati bila gurunya baik

d. Cuek

e. Biasasaja



10. Ketika anda diperintah oieh guru, apa yang anda lakukan ?
a. Meclaksanakannya dengan senang hati
b. Melaksanakannya dengan terpaksa
¢. Mencari alasan dan pergi
d. Membantahnya
e. Menolaknya

11. Bagaimana sikap anda terhadap teman sekolah ?

Menyayangi teman yang kaya
d. Cuek
e. Suka menghina teman

12. Apabila ada teman yang bersedih apa yang anda lakukan ?
a. Menasehati dengan kesabaran
b. Menghiburnya
c. i
d. Mengeick
¢. Memarahinya

13. Di sekolah #da teman yang sangat lamban dalam menerima suatu pelajaran, apa
yang anda lakukan?
4. Mengajarinya
‘b, Mengajak belajar bersama
¢. Menasehatinya
d. Membiarkannya
e. Menghina

14, Apa yang anda lakukan bila ada teman menyakiti hati anda ?
a. Memanfkannya
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q&? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

UNIT PERPUSTAKAAN
i Jaian Ki. Hajar Dawantara Kampus 15 A Iingmulyo Metro Timur Kota Metra Lampung 34111
TRO Telepon (0725) 41507; Fakswmili (0725) 47256, Websile: www.pustaka metrouniv.acid, s-mai: pwnjohgmunirm.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-484/In.28/S/0T.01/06/2017

Yang bertandatangan di bawah inl, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : 1AH NURRUBAIAH
NPM : 1283271
Fakultas / Jurusan : Tarbiyah / Pendidikan Agama Islam

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2016 / 2017 dengan nomor anggota 1283271,

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas dari
pinjaman buku Perpustakaan dan telah memberi sumbangan kepada Perpustakaan dalam
rangka penambahan koleksi buku-buku Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperiunya.




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) JURAI SIWO METRO

JURUSAN TARBIYAH

JLKH. Davantara 1S A Kot Metra Telp, (0725 ) 41307

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
P DI PENDIDIKAN AGAM M
Nomor: 135/ Pustaka-PAI/X/2016

Yang bertandatangan di bawah ini, Ketua Program Studi Pendidikan Agama
Islam Negeri (STAIN) Jurai Siwo Metro. Ménerangkan Bahwa

Nama : Iah Nurrubaish
NPM - 1283271
Jurusan/Prodi ; Tarbiyah / PA]
Semester P

Bahwa nama tersebut Ji atas, dinyatakan telah bebas pustaka Prodi PAI,
dengan memberi sumbangan buku kepada perpustakasn prodi dalam rangka
penambahan koleksi buku-buku perpustakaan Program Studi Pendidikan Agama
Islam Negeri (STAIN) Jurusan Tarbiyah STAIN Jurai Siwo Metro.

i

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperfunya.

+  Netro, 11 Oktober 2016




KEMENTERIANS AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) JURAT SIWO METRO

JURUSAN TARBIYAH

Nosmor
Lamp
Hal

JIKH. Dewantara 15 A Kota Metro Telp (0723 ) 41307

- SHQGUST/PPOO.Y/ | 59672016 Metro. 27 Juli 2016

- BIMBINGAN SKRIPSI

Kepadn Yith:
I Sr Masykurtllah, S Az MA
20 Scle. Sri Andr A=t MoAg
[Dosen Pembimbing S&ripsi
Di

Tempat

Assclumu wlolkamn 3. W
Datum rangka menyelesaikan stodinya di Sekolth Tinggr Agama Istam Negeri (STAIN)

Jurmi Siwo Metro, maka  mahasiswa  diwajibkan  menyusun  skripsi. untuk fu hami
mengharapkan kesediaan sandam vntuk membimbing nahasiswa teesebin dibawah inic

Nama lah Surrubaiah
NOM 128327
Jurvsan TarhivalvVPAl

Dengan ketentuan sebagai berikot:

Duosen Pembimbing. membimbing mihnsiswi dari proposal sampai dengian peanlisan shrips:

termasuk penelition

2 Dosen pembimbiig. certugas mengardhan judul, outfine, alat pergumpul dats (AFD)
dan koreksi akhivs

a  Ass. Dosen Pembimbing bertugas melaksanakian sepeauhinga bimbingan sampal selesil

Waktu menyebesnikin skripsi:

& Maksimnl 4 (gmpat) semester seja k mahnsiswa yang bersonghutan fnlus komprediens|

b Wakeu eayelesaikan skrips 2 (dua) bulan sepuk mnhasiswa yang bersanghutin
menyelesaikan konsep skripsinya sampai BARB U (pendahuluan + Konsep Teoritis)

Diwargibkan mengikiti pedoman pemilisan skripst ying dikeluarkan oleh STAIN Juri Siwo

Metro.

1B

-

1 Hansakny g antara 49 5.4 60 halaman bag yang menggunahan Bahasa Indonesia dengan
a  Pendahuluan = 16 bagian 5
s =243 hagian
c. Pesnup = 16 hagian

Demikiin disampaikan unteh dimakiemi don ot kesedoaan saudara b am aQapsan terma
bl

Wionsilomaae leestorr Weo (VA

A kls, M.
D1ONS 2NN :nuf%




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) JURAI SIWO METRO
JURUSAN TARBIYAH

JIKH, Dewantara 154 Kolg Metra Teip (01725 ) 41307

Nomor : Sti.13/JST/PP.00.9/2310/2015 Metro, 11 Nopember 2015
. 1ZIN PRA SURVEY

Kepada Yth,,
Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 3 Metro
Di -

Tempat

Dalam rangka penyelesaian tugas akhir/skripsi, mohon kiranya saudara
berkenan memberikan izin kepada mahasiswa kami:

Nama : Iah Nurrubaiah
NPM Yoy 128327
Jurusan , Tarbiyah
Program Studi . PAT
Judiul . Pengaruh Kecerdasaan Emosional dan Kecerdasan Spriritual
‘ Terhadap Prilaku Agresifitas Peserta Didik Siswa Kelas VIII
SMP Muhammadiyah 03 Metro

Untuk melakukan pra sursey di SMP Muhammadiyah 3 Metro.

Demikian permohonan ini disamnaikan, ates perhatian dan perkenannya
dihaturkan terima kasin.

Wassalarnu alaikum Wr. Wb,

sah, M.Pd.
607 200312 2003



MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
P CABANG MUHAMMADIYAH HADIMULYO
MUHAMMADIYAH 3 METRO
TERAKREDITASI “B"
JL Imgam Bonjol We.102a Hadimulyo Barat Kota Metro Telp. (0725) 7851754
E-mail : smpm com

SURAT REKOMENDASI/IZIN

Nomor ; 067/IV.4/AU/REK/2016

Yang bertanda tangan di bawah ini :

: AGUS PUJIANTO, M.Pd
: 1042089

: Kepala Sckolsh

: 1AH NURRUBAIAH

: 128327

: Tarbiyah

< PAI “

: Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual
Terhadap Prilaku Agresifitas Peserta Didik Siswa Kelas VIII
SMP Muhammadiyah 3 Metro

ntuk melakukan pra survey di SMP Muhammadiyah 3 Metro.

surat izin ini di buat, semoga dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,

Metro, 19 Rabiul Akhir 1437 H
39 Januan 2015 M




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
u INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
H

Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Inngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telepon (0725) 41507 Faksimili (0725) 47296,
METRO Website: www.metrouniv ac id; @-mail: isinmetro@metrouniv.ac i

SURAT TUGAS
Nomor: B-2254/In,28/R.1/TL.01/04/2017

Wakil Rektot Bidang Akademik dan Kelembagaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro,
Menugaskan Kepada Saudara:

Nama . |AH NURRUBAIAH
NPM . 1283271

Semester 10 (Sepuluh)

Jurusan Pendidikan Agama Islam

Untuk 1. Mengadakan observasiisurvey di SMP MUHAMMADIYAH 3 METRO, guna
mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan
Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “PENGARUH
KECERDASAN EMOSIONAL DAN KECERDASAN SPIRITUAL TERHADAP
INTELEGENSI PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP MUHAMMADIYAH 3 METRO".

2. Waktu yang diberikan muiai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkandi - Metro
Padg Tanggal - 25 April 2017

iang Akademik dan

= .S e, MH
{ 1199903.1007



MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH HADIMULYO
SMP MUHAMMADIYAH 3 METRO
TERAKREDITASI “B”
JL. IMAM BONIOL NOL 1024 HADIMUL YD BARAT KOTA METRD TELF. (0725)7851754

Nomor : 089/1V.4/AU/KET/2017

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : AGUS PUJIANTO, M.Pd

NBM : 1042089

Jabatan : Kepala Sekolah
Menerangkan Bahwa

Nama : IAH NURRUBAIAH

NPM : 1283271

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Semester : 10 ( Sepuluh )

Adalah benar mahasiswa tersebut akan melaksanakan Research/Survey di SMP Muhammadiyah
3 Metro, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir/ skripsi dengan judul “PENGARUH
KECERDASAN EMOSIONAL DAN KECERDASAN SPIRITUAL TERHADAP INTELEGENSI




Dt
ESTey

JL. IMAM BONJOL NO. 1024 HADIMULYO BARAT KOTA METRO TELP. (0725)7851754

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH HADIMULYO

SMP MUHAMMADIYAH 3 METRO
TERAKREDITASI “B”

Nomor
Lampiran
;“ﬂ

; 089/TV 4/AU/AS2017

: Izin Research

Kepada Yth:
Bpk/Tbu Ketua Jurusan Tarbiyah
Institut Agama Islam Negeri Metro
Di Tempat
Assalamualaiban We. BN
Segala Puji bagi Allah SWT atas segala limpahan rahmat serta hidayah Nya
kepada kita semua. Sholawat serta salam semoga tetap tercurahkan kehadirat
Uswatun Khasanah Rosulullah SAW.
Berdasarkan surat saudara nomor ¢ B-2255/In.28/R.1/TL.00/042017
Tertanggal 25 April 2017 perihal Izin Research/Survey.
Dengan ini kami memberikan izin kepada mahasiswa tersebut dibawah ini :
Nama : TAH NURRUBAIAH
NPM : 1283271
Program Studi : Pendidikan Agama Istam
Semester : 10 (Sepuluh)
Untuk mengadakan Pra Survey dalam rangka Menyclesaikan Tugas Akhir/
Skripsi dengan judul “PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL DAN
KECERDASAN SPIRITUAL TERHADAP INTELEGENSI PESERTA DIDIK
KELAS VIII SMP MUHAMMADIYAH 3 METRO" .
Wiassalamualaiham Fh. W8




FOTO DOKUMENTASI

Muhammadiyah 2 Metro

“a

Peneliti menyebarkan angket kepada siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah 2 Metro




Siswa mengerjakan angket tentang kecerdasan emosional




Siswa mengerjakan angket tentang kecerdasan spiritual




Siswa mengerjakan soal tes Intelegensi




Siswa mengerjakan soal tes Intelegensi
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